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 Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktek Proyek Perkuatan Dermaga Berlian Surabaya 
tepat pada waktunya. 
 Laporan ini disusun penulis dalam rangka memenuhi salah satu syarat kelulusan mata 
kuliah kerja praktek di departemen Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan dan 
Kebumian ITS. Selama proses penyusunan Laporan Kerja Prektek ini, penulis mendapat 
banyak bimbingan, dukungan, dan pengarahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 
segala kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar - besarnya 
kepada : 
1. Allah SWT, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya. 
2. Orang Tua yang selalu memberi dukungan, doa, dan kasih saying yang tak pernah ada 
putusnya. 
3. Ir. Dyah Iriani Widyastuti, M.Sc. selaku dosen oembimbing, atas segala bimbingan dan 
waktunya dalam Menyusun Laporan Kerja Praktek. 
4. PT. Pembangunan Perumahan atas kesempatan dan bimbingannya dalam pelaksanaan 
Kerja Praktek di Dermaga Berlian Surabaya. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Sipil FTSPK ITS Surabaya yang tidak mungkin 
disebutkan satu persatu, atas ketekunan memberikan ilmu – ilmu yang sangat 
bermanfaat. 
6. Teman – teman S-1 Teknik Sipil ITS 2017 lainnya, terima kasih atas semangat dan 
diskusinya dalam mengerjakan Laporan Kerja Praktek. 
7. Semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan Laporan Kerja Praktek ini banyak 
terdapat kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapakan 
penulis agar di masa yang akan dating menjadi lebih baik. Penulis berharap Laporan Kerja 
Praktek ini nantinya dapat bermanfaat bagi semua pihak. Dan penulis juga memohon maaf 
atas segala kekurangan yang ada dalam Laporan Kerja Praktek ini. 
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1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 
Departemen Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Perencanaan dan Kebumian 
(FTSPK), Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya merupakan salah satu 
perguruan tinggi negeri yang selain mempelajari ilmu ketekniksipilan juga mempelajari 
penerapan ilmu tersebut di lapangan. Sehingga dalam prosesnya mewajibkan 
mahasiswa untuk melaksanakan Kerja Praktek sebagai bentuk aplikasi teori yang telah 
dipelajari di bangku kuliah. 
Kerja Praktek sendiri merupakan sebuah kegiatan mahasiswa yang dilakukan di 
masyarakat maupun di perusahaan atau instansi untuk mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh dan melihat relevansinya di masyarakat maupun melalui jalur pengembangan 
diri dengan mendalami bidang ilmu tertentu dan aplikasinya. Kerja Praktek umumnya 
mempunyai bobot 2 (dua) SKS dan dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan, 
disesuaikan dengan kebijaksanaan Fakultas. Kerja praktek dapat menjadi sarana bagi 
mahasiswa untuk menerapkan teori-teori yang sudah didapatkan di perkuliahan pada 
kondisi nyata di lapangan, dengan harapan dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap profesionalisme setelah menyelesaikan perkuliahan. Kegiatan Kerja Praktek 
dilakukan selama 2 bulan (26-40 jam per minggu), dan tim penulis sendiri berharap 
dalam melaksanakan Kerja Praktek dapat mengerti bagaimana proses bekerja dalam 
sebuah proyek, mulai dari perencanaan awal, penjadwalan, metode konstruksi, rencana 
anggaran, solusi di lapangan, hingga penerapan K3 pada proyek. 
Dalam kerja praktek ini, tim penulis melaksanakan kerja praktek pada proyek 
Perkuatan Dermaga Berlian di Terminal Berlian, Tanjung Perak, Surabaya dan 
bergabung serta mengikuti arahan dari kontraktor utama yakni PT. PP (Persero) Tbk.   
 
1.2 Tujuan Kerja Praktek 
Adapun tujuan lain yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktek Proyek 
Pekuatan Dermaga Berlian Surabaya ini antara lain : 
1. Mendapatkan pengalaman kerja, melatih serta meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antara peserta Kerja Praktek dengan para pengelola proyek yang 
diharapkan bisa diambil manfaatnya dalam lapangan pekerjaan yang sesungguhnya. 
2. Mengaplikasikan antara teori yang didapat di bangku kuliah dengan pelaksanaan 
langsung yang terjadi di lapangan. 
3. Melatih daya pikir mahasiswa dalam menghadapi permasalahan yang sering muncul 
di lapangan. 
4. Mempelajari sistem manajemen proyek yang diterapkan untuk mengontrol 
pelaksanaan proyek demi efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan. 
 
1.3 Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 
Kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2020 sampai dengan tanggal 28 
Agustus 2020 di proyek Perkuatan Dermaga Berlian Surabaya. Metode yang digunakan 
pada pelaksanaan kerja praktek ini meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Pengamatan pada proyek konstruksi. dilakukan pengamatan pada pelaksanaan 
kegiatan konstruksi yang sedang berjalan. Kegiatan pengamatan tersebut meliputi 
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jenis pekerjaan, alat yang digunakan, metode pelaksanaannya, beberapa masalah 
yang terjadi di lapangan dan cara mengatasi masalah tersebut. 
2. Konsultasi kepada dosen pembimbing kerja praktek di Departemen Teknik Sipil ITS 
Surabaya dan juga konsultasi kepada pembimbing di lapangan. Kegiatan konsultasi 
ini dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi 
di lapangan serta sebagai bentuk penyesuaian antara teori yang telah dipelajari 
dengan praktek di lapangan. 
3. Studi literatur yakni dengan membaca buku-buku atau literatur terkait untuk 
mempelajari teori yang telah didapatkan dalam perkuliahan untuk dibandingkan 
dengan apa yang ada di lapangan. Studi literatur diharapkan dapat membantu 
memberikan solusi dalam permasalahan yang terjadi di lapangan. 
4. Penyusunan laporan kerja praktek, penyusunan laporan disusun berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap pekerjaan yang berlangsung di lapangan selama mahasiswa 
melakukan kerja praktek di lingkungan proyek. Laporan lalu akan dikonsultasikan 
dan disetujui oleh pembimbing lapangan terkait dari PT. Pembangunan Perumahan 
dan juga dosen pembimbing kerja praktek di Departemen Teknik Sipil ITS Surabaya.  
 
1.4 Ruang Lingkup Kerja Praktek 
Ruang lingkup kerja praktek dalam proyek Perkuatan Dermaga Berlian Surabaya 
yang diikuti meliputi : 
- Peninjauan Umum Proyek 
- Mengetahui Pelaksanaan Pekerjaan Capping Beam, Pekerjaan Aksesoris, dan 
Pekerjaan Levelling 
- Penerapan K3L dalam Proyek 
- Mengetahui Permasalahan dan Solusi di Lapangan 
- Mengerjakan Penugasan yang Diberi Pihak Proyek 
 
1.5 Sistematika Penyusunan Laporan 
Secara umum penulisan laporan kerja praktek ini disusun secara sistematika, 
mencangkup uraian mengenai pendahuluan mengapa harus diadakan kerja praktek, 
bagaimana tata cara kerja praktek, dan apa saja yang di pelajari di dalam pelaksanaan 
kerja praktek. Pembahasannya dijabarkan menjadi beberapa bab. Berikut adalah 
sistematika pembahasan laporannya: 
- BAB I : Pendahuluan 
Berisikan tentang latar belakang diadakannya kegiatan Kerja Praktek, pemilihan 
tempat Kerja Praktek, waktu dan pelaksanaan Kerja Praktek, tujuan diadakannya Kerja 
Praktek, manfaat dari Kerja Praktek, lingkup dan batasan materi Kerja Praktek, dan 
sistematika penulisan laporan Kerja Praktek. 
- BAB II : Gambaran Umum Proyek 
Berisikan tentang proyek yang dikerjakan oleh PT. PP (Persero) berupa perkuatan 
Dermaga Berlian Surabaya yaitu mengenai deskripsi proyek dan ruang lingkup proyek.  
- BAB III : Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan 
Berisikan tentang gambaran umum K3, persyaratan dan peraturan umum, divisi 
HSE, alat pelindung diri, dan rambu-rambu keselamatan yang ada dalam proyek. 
- BAB IV : Metode Pelaksanaan Proyek 
Berisikan tentang metode yang digunakan dalam pelaksanaan proyek termasuk 
proses pelaksanaannya dan tahapan-tahapan dalam pembuatan komponen struktur.  
- BAB V : Permasalahan dan Solusi di Lapangan 
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Berisikan tentang permasalahan dan solusi di lapangan. Contohnya permasalahan 
pekerjaan tidak tepat waktu, pekerja tidak menggunakan APD. Dan memberikan solusi 
agar permasalahan tersebut tidak terulang kembali. 
- BAB VI : Penugasan Khusus 
Berisikan tentang seluruh pekerjaan maupun pengawasan yang ditugaskan pada 
kami untuk menyelesaikan sebuah permasalahan di dalam proyek selama kerja praktek. 
- BAB VII : Penutup 
Berisikan tentang tanggapan singkat mengenai peristiwa-peristiwa yang ada di 

































GAMBARAN UMUM PROYEK 
 
2.1 Latar Belakang Proyek 
Terminal Dermaga Berlian Merupakan salah satu dermaga tersibuk yang terletak 
di Tanjung Perak, Surabaya, Jawa Timur. Hal ini dibuktikan dengan produksi bongkar 
muat petikemas di terminal Berlian yang menunjukkan tren peningkatan, tahun 2011 
sebanyak 794.764 TEUs, meningkat sebesar 909.201 TEUs pada tahun 2012, dan pada 
tahun 2013 telah menembus angka 1 juta TEUs atau tepatnya 1.157.274 TEUs. Lalu, 
untuk menunjang produktifitas bongkar muat petikemas serta mengurangi jumlah 
antrian kapal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya khususnya di Terminal Berlian, 
diterapkanlah operasional kerja selama 24 jam non-stop yang mulai dilakukan sejak 
Maret 2014. 
Dermaga Berlian dikelola oleh PT Berlian Jasa Terminal Indonesia (PT BJTI), 
PT BJTI sendiri merupakan anak perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia III (PT 
PELINDO III) yang didirikan pada tanggal 9 januari 2002 dan lahir dari hasil Spin Off 
(Pemisahan) Divisi Usaha Terminal PT PELINDO III Cabang Tanjung Perak. Fokus 
utama PT BJTI pada saat ini adalah menangani jasa kepelabuhan termasuk didalamnya 
kegiatan bongkar muat petikemas Domestik di terminal Berlian Tanjung Perak 
Surabaya. Ini menjadikan Terminal Berlian menjadi salah satu terminal tersibuk di 
Tanjung Perak.  
Dermaga Berlian sudah ada atau dibangun sejak pendudukan Belanda di 
Indonesia. Oleh karena umur dermaga yang sudah tua dan ada pasir caisson yang bocor, 
maka pihak PT. PELINDO III melakukan Perkuatan Dermaga Berlian. Selain itu juga, 
fokusan pada proyek ini untuk menunjang produktifitas Terminal Berlian maka 
dilakukan proses dredging dasar laut sehingga kapal dengan ukuran yang lebih besar 
dapat berlabuh di dermaga Berlian serta melakukan maintenance demi kemudahan 
operasional. 
 
2.2 Lokasi Proyek 
Proyek Perkuatan Dermaga Berlian Surabaya terletak di Jalan Prapat Kurung 
Utara, Tanjung Perak, Surabaya dan secara geografis berbatasan dengan : 
Timur : PT Usaha Era Pratama Nusantara. 
Barat : PT Pelindo Marine Service. 
Utara : Jamrud 




Gambar 2.1 – Peta Lokasi Proyek 
(sumber : Google Earth, 2020) 
 
2.3 Data Proyek 
• Nama Proyek  : Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian  
  Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
• Lokasi Proyek  : Terminal Berlian, Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya 
• Pengguna Jasa  : PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
• Konsultan Perencana : PT. Atrya Swascipta Rekayasa 
• Konsultan MK  : PT. Virama Karya (Persero) 
• Kontraktor Pelaksana : PT. PP (Persero) Tbk 
• Subkontraktor 
- Struktur  : CV. Budi Karya 
• Supplier 
- Beton Ready Mix : PT. Merak Jaya Beton 
: PT. Varia Usaha Beton 
- Besi   : PT. Hanil Jaya Steel 
- Timbunan  : PT. KPHG 
: CV. Barokah 
- Precast   : PT. Adhimix Precast 
- Paving   : PT. Varia Usaha Beton 
- Fender & Bollard : PT. Supra Bakti 
- Chequered Plate : PT. Usaha Bakti Perkasa 
• Nilai proyek  : Rp. 474.650.000.000 (+PPN) 
• Jenis Kontrak  : Unit Price (Harga Satuan) 
• Waktu Pelaksanaan : 715 hari hari kalender 
• Tanggal Mulai  : 21 November 2019 
• Tanggal Selesai  : 4 November 2021 
• Waktu Pemeliharaan : 365 hari kalender dari BAST 1 




2.4 Maksud dan Tujuan Proyek 
Maksud dan tujuan dari Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian 
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya adalah sebagai berikut : 
1. Memperbaiki struktur caisson eksisting dermaga yang telah bocor dengan diperkuat 
menggunakan Steel Pipe Sheet Pile 
2. Menunjang produktifitas Terminal Berlian sehingga kapal dengan ukuran yang 
lebih besar dapat berlabuh 
3. Melakukan maintenance terhadap sisi dermaga Terminal Berlian demi kemudahan 
operasional 
 
2.5 Ruang Lingkup Proyek 
Secara garis besar lingkup seluruh pekerjaan proyek Perkuatan Dermaga Berlian 
Surabaya yang menjadi tanggung jawab Kontraktor Pelaksana dan pekerjaan yang 
diikuti selama kerja praktek diberi keterangan garis bawah adalah sebagai berikut : 
1) Pekerjaan Persiapan 
2) Pekerjaan Tahap 1 Perkuatan Dermaga Barat 350 m 
- Pengadaan Tiang Pancang 
- Pemancangan Tiang Pancang 
- Pekerjaan Bongkar dan Timbunan 
- Pekerjaan Beton 
- Pekerjaan Aksesoris 
3) Pekerjaan Tahap 2 Perkuatan Dermaga Barat 350 m 
- Pengadaan Tiang Pancang 
- Pemancangan Tiang Pancang 
- Pekerjaan Bongkar dan Timbunan 
- Pekerjaan Beton 
- Pekerjaan Aksesoris 
4) Pekerjaan Tahap 3 Perkuatan Dermaga Utara 140 m 
- Pengadaan Tiang Pancang 
- Pemancangan Tiang Pancang 
- Pekerjaan Bongkar dan Timbunan 
- Pekerjaan Beton 
- Pekerjaan Aksesoris 
5) Pekerjaan Tahap 4 Perkuatan Dermaga Timur 390 m 
- Pengadaan Tiang Pancang 
- Pemancangan Tiang Pancang 
- Pekerjaan Bongkar dan Timbunan 
- Pekerjaan Beton 
- Pekerjaan Aksesoris 
6) Pekerjaan Tahap 5 Perkuatan Dermaga Timur 390 m 
- Pengadaan Tiang Pancang 
- Pemancangan Tiang Pancang 
- Pekerjaan Bongkar dan Timbunan 
- Pekerjaan Beton 
- Pekerjaan Aksesoris 
7) Pekerjaan Elektrikal dan Mekanikal 
8) Pekerjaan Levelling 
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Adapun penjelasan mengenai gambaran setiap tahap Dermaga yang dikerjakan 




Gambar 2.2 – Siteplan Pekerjaan dalam Proyek Dermaga Berlian 
 
 
Gambar 2.3 – Gambar Teknis Pekerjaan Struktur 
 
2.6 Struktur Organisasi Kontraktor dalam Proyek 
Dalam organisasi kontraktor PT. PP (Persero) Tbk. Proyek Perkuatan Struktur 
Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya terdapat beberapa 
jabatan dan peran, di antaranya adalah : Project Manager, Quality Control Officer, 
Healthy Safety Environment (HSE) Officer, Site Engineer Manager, Site Operational 
Manager, Site Administration Manager, Surveyor, Drafter, Quantity Surveyor, Project 




Gambar 2.4 – Struktur Organisasi Proyek Dermaga Berlian PT. PP (Persero) Tbk 
 
Tugas dan tanggung jawab beberapa jabatan dalam proyek ini adalah sebagai 
berikut : 
2.6.1 Project Manager (Destiar Ultimaswari) 
1. Menguasai dan mengendalikan aspek-aspek proyek secara menyeluruh dan utuh 
2. Mengorganisir dan mengoordinasikan setiap fungsional yang ada di Proyek 
menjadi teamwork yang baik, untuk melaksanakan seluruh tahapan-tahapan 
aktivitas pelaksanaan Proyek sejak awal sampai dengan Final Hand Over (FHO) 
3. Membuat konsep perencanaan strategi pelaksanaan, kebutuhan sumber daya, dan 
manual proyek 
4. Mengendalikan sistem dan prosedur pengendalian mutu pelaksanaan pekerjaan 
(Quality Control), sehingga dihasilkan mutu sesuai dengan spesifikasi 
5. Senantiasa memelihara kemampuan berhubungan/berkomunikasi ke dalam dan 
ke luar, bernegosiasi dengan luwes sehingga dapat menguntungkan perusahaan 
6. Mengendalikan jadwal pelaksanaan proyek untuk memonitor dan mengantisipasi 
pekerjaan-pekerjaan kritis proyek untuk mencegah keterlambatan 
7. Mengendalikan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang mungkin 
timbul baik internal maupun eksternal proyek, sehingga seminimal mungkin 
membebani kantor pusat 
8. Mengendalikan biaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan anggaran biaya 
pelaksanaan yang telah disetujuia oleh direksi 
 
2.6.2 Quality Control Officer (Sana’ Sihabbudin) 
1. Melaporkan hasil quality control setiap pekerjaan kepada PM 
2. Menyusun dan memelihara sebuah perencanaan Quality Control sesuai dengan 
standar ISO dan ketetapan pemerintah 
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3. Mengatur staff departemen Quality Control 
4. Memastikan bahwa perencanaan kualitas disebarluaskan dan diimplementasikan 
pada semua level 
5. Menyusun dan memelihara program audit bahwa fasilitas audit internal dan 
eksternal 
6. Mengorganisir pemeriksaan kualitas 
7. Mengorganisir kursus kesadaran kualitas 
8. Mengkaji laporan (tidak resmi atau hasil kualitasnya tidak sesuai dengan 
persyaratan) 
9. Mengorganisir rapat pertemuan bulanan dengan karyawan dan manajer konsultan 
10. Mempersiapkan laporan ringkasan bulanan mengenai manajemen kualitas 
 
2.6.3 HSE Officer (Bambang Sugeng Iswanadi) 
1. Mewakili departemen Site Quality, Healthy, Safety, Environment (QHSE) proyek 
dalam berhubungan dengan pihak eksternal maupun internal khususnya yang 
berkaitan dengan bidang QHSE jika PM sedang berhalangan 
2. Melaksanakan administrasi di bidang QHSE 
3. Menghimpun dan mengolah data QHSE 
4. Membantu pelaksanaan sosialisasi QHSE kepada seluruh tingkatan pegawai, 
sehingga pemahaman tentang bahaya dan instruksi kerja sesuai dengan standar 
yang berlaku 
5. Mengatur dan mengawasi pekerjaan di lapangan, termasuk pengawasan alat berat 
6. Mengevaluasi implementasi QHSE pada proyek 
7. Membantu terlaksananya peningkatan kesinambungan implementasi QHSE 
8. Mengatur standar prosedur K3 dan program rutin K3 termasuk program pelatihan, 
program inspeksi audit, dsb 
9. Mengatur prosedur keamanan lingkungan di lapangan dan melindungi lingkungan 
agar mengurangi pengaruh yang merugikan lingkungan pekerjaan 
10. Melakukan patrol lapangan setiap hari dan mengaudit sub-kontraktor (jika ada), 
peralatan, dan fasilitas untuk memutuskan jika mereka melakukan pelanggaran 
dengan peraturan K3 
11. Berpartisipasi dan membantu tim investigasi kecelakaan untuk menginvestigasi 
status dan penyebab kecelakaan, dan menetapkan suatu pengukuran untuk 
mencegah kecelakaan serupa 
 
2.6.4 Site Engineer Manager (Samuel Hutasoit) 
1. Mempelajari dokumen kontrak proyek 
2. Membuat assessment resiko proyek untuk dipresentasikan pada rapat Moving In 
3. Menyiapkan materi rapat Moving In dan Moving Out proyek 
4. Menganalisis kinerja waktu proyek selama proses pelaksanaan 
5. Menganalisis penyebab keterlambatan dan melaporkan ke PM 
6. Mengevaluasi dan memberi usulan pelaksanaan metode konstruksi di proyek 
7. Mengevaluasi dan mengkaji ulang yang diperlukan terhadap risiko, minimal 1 
kali setahun atau saat ditemukan risiko yang memberikan dampak diluar batas 
yang diijinkan 
8. Mengevaluasi realisasi pedoman umum proyek selama pelaksanaan 
9. Membuat berita acara progress lapangan untuk tagihan termin proyek 
10. Menganalisis real cost untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu 




2.6.5 Site Operational Manager (Adi Endra Novianto) 
1. Mengoordinasi para pelaksana/mandor dan sub-kontraktor 
2. Memimpin pelaksanaan konstruksi/produksi sesuai program kerja mingguan, 
metode kerja, gambar kerja dan mengikuti spesifikasi teknik 
3. Mengikuti rapat koordinasi dengan pelaksana, mandor dan sub-kontraktor 
4. Bersama bagian teknik melaksanakan negosiasi mandor dan sub-kontraktor 
5. Memimpin rapat koordinasi dengan para pelaksana, mandor dan sub-kontraktor 
6. Bersama bagian teknik me-review metode kontruksi 
7. Menekan waste produksi 
8. Menjalin hubungan baik dengan pengawas pekerjaan/konsultan untuk kelancaran 
pekerjaan dilapangan 
9. Menyetujui hasil pemeriksaan dan pengukuran progress pekerjaan 
mandor/subkontraktor 
10. Membantu bagian administrasi kontrak dalam membuat berita acara kemajuan 
pekerjaan secara berkala 
11. Memimpin pelaksanaan dan pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) 
12. Membuat evaluasi laporan harian tentang pelaksanaan kegiatan pekerjaan 
dilapangan 
13. Melaksanakan QHSE di tempat kerja 
 
2.6.6 Site Administration Manager (Farida Amelia) 
1. Menyusun dan mengendalikan anggaran proyek 
2. Mengevaluasi laporan keuangan yang dibuat oleh staff 
3. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan dan perpajakan 
proyek 
4. Menyelenggarakan tata usaha surat menyurat dan tata usaha kepala proyek 
5. Melaksanakan inventaris, pemeliharaan dan pengawasan penggunaan peralatan 
kantor proyek 
6. Memonitor penyelenggaraan tugas-tugas rumah tangga, tata usaha perjalanan 
dinas dan pengaturan pool kendaraan proyek 
7. Membuat laporan keuangan 
8. Memeriksa proses pembukuan dan pembuatan laporan keuangan proyek 
9. Mengendalikan likuidasi proyek dengan berpedoman pada cash flow proyek 
10. Bersama-sama Site Engineer Manager mengurus berita acara tagihan termin 
proyek 
11. Mengevaluasi realisasi pendapatan dan biaya proyek berdasarkan Rencana Kerja 
dan Anggaran (RKA) proyek 
12. Membuat solusi penanggulangan masalah keuangan proyek 
13. Melakukan sumber daya di bidang personalia dan keuangan 
14. Memberi petunjuk teknis pelaksanaan tugas staf keuangan 
 
2.7 Kurva S 
Berikut merupakan Kurva S dari Proyek Perkuatan Strukur Dermaga Terminal 
Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya serta detail Kurva S ketika tim penulis 





Gambar 2.5 – Kurva S Proyek Dermaga Berlian 
Nov 2021
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I PEKERJAAN PERSIAPAN
A    PEKERJAAN PERSIAPAN
Mobilisasi & Demobilisasi 1,193,000,000.00                     0.2765% 57 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Stakeout dan Positioning 300,000,000.00                        0.0695% 57 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Direksi Keet dan Fasilitas Sementara 500,000,000.00                        0.1159% 57 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002%
Penerangan dan Keselamatan Kerja 250,000,000.00                        0.0579% 57 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Administrasi, Dokumentasi, sarana kantor & Komunikasi 100,000,000.00                        0.0232% 57 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Contractor All Risk (CAR) 1,500,000,000.00                     0.3476% 57 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006%
II PEKERJAAN PERKUATAN DERMAGA
A    PEKERJAAN TAHAP I PERKUATAN DERMAGA BARAT 350m
Pekerjaan Tiang Pancang
Steel Pipe Sheet Pile SPSP Ø=1016mm, L=32m'
1.1.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 42,042,576,300.00                   9.7434% 1 9.743%
1.1.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 8,185,240,000.00                     1.8969% 18 0.211% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.094% 0.187%
1.1.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 595,376,000.00                        0.1380% 11 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013% 0.013%
1.1.4  Pemancangan 3,575,068,800.00                     0.8285% 11 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075% 0.075%
1.1.5  Penyambungan 21,975,000.00                          0.0051% 11 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
1.1.6  Pemotongan 148,961,200.00                        0.0345% 11 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003%
1.1.7  Marine Painting (tebal = 900µ ;  L = 3,7m) 2,249,964,000.00                     0.5214% 18 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029% 0.029%
1.1.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode 2,503,392,000.00                     0.5802% 6 0.073% 0.073% 0.073% 0.073% 0.145% 0.145%
Pekerjaan Beton -                                             
2.1.1  Beton Pengisi Tiang - Beton K.430 534,795,410.00                        0.1239% 12 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010% 0.010%
2.1.2  Rebar Pengisi Tiang 1,103,966,500.00                     0.2558% 12 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021% 0.021%
2.2.1  Beton Pengisi Clutch - Beton K.430 123,780,540.00                        0.0287% 12 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002%
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 5,122,610,040.00                     1.1872% 18 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066%
2.3.2  Rebar Capping Beam 6,561,641,450.00                     1.5207% 18 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 2,104,378,300.00                     0.4877% 18 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 23,803,950.00                          0.0055% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.2  Rebar Kanstin 30,096,950.00                          0.0070% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.3  Bekisting Kanstin 2,412,200.00                           0.0006% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Join Filler 5,661,712.00                           0.0013% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Pekerjaan Pembongkaran Fender Eksisting 230,324,710.00                        0.0534% 11 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Pekerjaan Pembongkaran dan Langsir Bollard Eksisting 28,896,120.00                          0.0067% 11 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 11,190,272,400.00                   2.5933% 12 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216%
Bollard Cap. 100  Ton 558,030,720.00                        0.1293% 12 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011%
Access Ladder 315,685,800.00                        0.0732% 12 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 90,370,150.00                          0.0209% 18 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.002% 0.002%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 29,085,810.00                          0.0067% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.001% 0.001%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 1,993,334,640.00                     0.4620% 12 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038% 0.038%
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 366,380,000.00                        0.0849% 18 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Chequered Plate t=6mm 506,937,124.99                        0.1175% 18 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 44,492,000.00                          0.0103% 18 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Bar D13-250 1,062,100.00                           0.0002% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
B    PEKERJAAN TAHAP II PERKUATAN DERMAGA BARAT 350m
Pekerjaan Tiang Pancang
Steel Pipe Sheet Pile SPSP Ø=1016mm, L=32m'
1.1.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 14,195,689,500.00                   3.2898% 4 0.822% 0.822% 0.822% 0.822%
1.1.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 2,765,187,600.00                     0.6408% 4 0.160% 0.160% 0.160% 0.160%
1.1.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 201,168,000.00                        0.0466% 4 0.012% 0.012% 0.012% 0.012%
1.1.4  Pemancangan 1,207,958,400.00                     0.2799% 4 0.070% 0.070% 0.070% 0.070%
1.1.5  Penyambungan 7,425,000.00                           0.0017% 4 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
1.1.6  Pemotongan 50,331,600.00                          0.0117% 4 0.003% 0.003% 0.003% 0.003%
1.1.7  Marine Painting (L=3,7m) 760,028,000.00                        0.1761% 4 0.044% 0.044% 0.044% 0.044%
1.1.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode (Life time 5 tahun) 845,856,000.00                      0.1960% 4 0.049% 0.049% 0.049% 0.049%
Steel Pipe Sheet Pile SPSP Ø=1016mm, L=34m' -                                             
1.2.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 29,571,112,100.00                   6.8531% 7 0.979% 0.979% 0.979% 0.979% 0.979% 0.979% 0.979%
1.2.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 5,418,273,000.00                     1.2557% 7 0.179% 0.179% 0.179% 0.179% 0.179% 0.179% 0.179%
1.2.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 418,846,000.00                        0.0971% 7 0.014% 0.014% 0.014% 0.014% 0.014% 0.014% 0.014%
1.2.4  Pemancangan 2,515,054,800.00                     0.5829% 7 0.083% 0.083% 0.083% 0.083% 0.083% 0.083% 0.083%
1.2.5  Penyambungan 14,550,000.00                          0.0034% 7 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
1.2.6  Pemotongan 98,629,600.00                          0.0229% 7 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003%
1.2.7  Marine Painting (tebal = 900µ ;  L = 3,7m) 1,489,936,000.00                     0.3453% 7 0.049% 0.049% 0.049% 0.049% 0.049% 0.049% 0.049%
1.2.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode 1,657,536,000.00                     0.3841% 7 0.055% 0.055% 0.055% 0.055% 0.055% 0.055% 0.055%
Pekerjaan Beton -                                             
2.1.1  Beton Pengisi Tiang - Beton K.430 534,795,410.00                        0.1239% 11 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008%
2.1.2  Rebar Pengisi Tiang 1,103,966,500.00                     0.2558% 11 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017% 0.017%
2.2.1  Beton Pengisi Clutch - Beton K.430 123,780,540.00                        0.0287% 11 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002%
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 5,087,697,580.00                     1.1791% 18 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047% 0.047%
2.3.2  Rebar Capping Beam 6,513,143,000.00                     1.5094% 18 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060% 0.060%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 2,088,807,400.00                     0.4841% 18 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019% 0.019%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 23,803,950.00                          0.0055% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.2  Rebar Kanstin 30,096,950.00                          0.0070% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.3  Bekisting Kanstin 2,412,200.00                           0.0006% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Join Filler 4,852,896.00                           0.0011% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Pekerjaan Pembongkaran Fender Eksisting 227,080,700.00                        0.0526% 10 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004%
Pekerjaan Pembongkaran dan Langsir Bollard Eksisting 28,896,120.00                          0.0067% 10 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 10,817,263,320.00                   2.5069% 12 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149% 0.149%
Bollard Cap. 100  Ton 558,030,720.00                        0.1293% 12 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008% 0.008%
Access Ladder 315,685,800.00                        0.0732% 12 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004% 0.004%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 90,370,150.00                          0.0209% 10 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 29,085,810.00                          0.0067% 10 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 1,693,133,640.00                     0.3924% 10 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028% 0.028%
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 366,380,000.00                        0.0849% 18 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003% 0.003%
Chequered Plate t=6mm 506,937,124.99                        0.1175% 18 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 44,492,000.00                          0.0103% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Bar D13-250 1,062,100.00                           0.0002% 18 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000% 0.0000%
C    PEKERJAAN TAHAP III PERKUATAN DERMAGA TIMUR 390m
Pekerjaan Tiang Pancang
Steel Pipe Sheet Pile
1.1.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 49,704,359,400.00                   11.5190%
1.1.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 9,106,969,200.00                     2.1105%
1.1.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 703,834,000.00                        0.1631%
1.1.4  Pemancangan 4,226,329,200.00                     0.9795%
1.1.5  Penyambungan 24,450,000.00                          0.0057%
1.1.6  Pemotongan 165,738,400.00                        0.0384%
1.1.7  Marine Painting (tebal = 900µ ;  L = 3,7m) 2,503,976,000.00                     0.5803%
1.1.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode 2,785,344,000.00                     0.6455%
Pekerjaan Beton -                                             
2.1.1  Beton Pengisi Tiang - Beton K.430 595,098,750.00                        0.1379%
2.1.2  Rebar Pengisi Tiang 1,228,442,150.00                     0.2847%
2.2.1  Beton Pengisi Clutch - Beton K.430 138,062,910.00                        0.0320%
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 5,617,414,814.00                     1.3018%
2.3.2  Rebar Capping Beam 7,185,625,200.00                     1.6653%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 2,304,493,200.00                     0.5341%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 26,977,810.00                          0.0063%
2.4.2  Rebar Kanstin 33,530,250.00                          0.0078%
2.4.3  Bekisting Kanstin 2,687,880.00                           0.0006%
Join Filler 4,852,896.00                           0.0011%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Pekerjaan Pembongkaran Fender Eksisting 253,032,780.00                        0.0586%
Pekerjaan Pembongkaran dan Langsir Bollard Eksisting 31,304,130.00                          0.0073%
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 11,936,290,560.00                   2.7662%
Bollard Cap. 100  Ton 604,533,280.00                        0.1401%
Access Ladder 368,300,100.00                        0.0854%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 100,712,700.00                        0.0233%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 32,414,580.00                          0.0075%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 2,226,399,780.00                     0.5160%
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 416,920,000.00                        0.0966%
Chequered Plate t=6mm 576,859,487.05                        0.1337%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 50,624,000.00                          0.0117%
Bar D13-250 1,173,250.00                           0.0003%
D    PEKERJAAN TAHAP IV PERKUATAN DERMAGA TIMUR 390m
Pekerjaan Tiang Pancang
Steel Pipe Sheet Pile
1.1.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 49,859,928,600.00                   11.5550%
1.1.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 9,133,660,200.00                     2.1167%
1.1.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 705,993,000.00                        0.1636%
1.1.4  Pemancangan 4,239,293,400.00                     0.9825%
1.1.5  Penyambungan 24,525,000.00                          0.0057%
1.1.6  Pemotongan 166,246,800.00                        0.0385%
1.1.7  Marine Painting (tebal = 900µ ;  L = 3,7m) 2,511,506,000.00                     0.5820%
1.1.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode 2,793,888,000.00                     0.6475%
Pekerjaan Beton -                                             
2.1.1  Beton Pengisi Tiang - Beton K.430 596,685,680.00                        0.1383%
2.1.2  Rebar Pengisi Tiang 1,231,727,250.00                     0.2855%
2.2.1  Beton Pengisi Clutch - Beton K.430 138,062,910.00                        0.0320%
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 5,653,914,204.00                     1.3103%
2.3.2  Rebar Capping Beam 7,236,334,300.00                     1.6770%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 2,320,640,800.00                     0.5378%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 26,977,810.00                          0.0063%
2.4.2  Rebar Kanstin 33,530,250.00                          0.0078%
2.4.3  Bekisting Kanstin 2,687,880.00                           0.0006%
Join Filler 4,852,896.00                           0.0011%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Pekerjaan Pembongkaran Fender Eksisting 253,032,780.00                        0.0586%
Pekerjaan Pembongkaran dan Langsir Bollard Eksisting 31,304,130.00                          0.0073%
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 12,309,299,640.00                   2.8527%
Bollard Cap. 100  Ton 604,533,280.00                        0.1401%
Access Ladder 315,685,800.00                        0.0732%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 100,712,700.00                        0.0233%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 32,414,580.00                          0.0075%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 2,444,454,870.00                     0.5665%
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 416,920,000.00                        0.0966%
Chequered Plate t=6mm 576,859,487.05                        0.1337%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 50,624,000.00                          0.0117%
Bar D13-250 1,173,250.00                           0.0003%
E    PEKERJAAN TAHAP V PERKUATAN DERMAGA UTARA 140m
Pekerjaan Tiang Pancang
Steel Pipe Sheet Pile
1.1.1  Pengadaan; SPSP Ø=mm,  t=mm L= m' 18,447,914,300.00                   4.2753%
1.1.2  Pengadaan Joint Type Clutch (Tipe C - T) 3,379,080,600.00                     0.7831%
1.1.3  Transport ke Lokasi dan Positioning 261,239,000.00                        0.0605%
1.1.4  Pemancangan 1,568,668,200.00                     0.3635%
1.1.5  Penyambungan 9,075,000.00                           0.0021%
1.1.6  Pemotongan 61,516,400.00                          0.0143%
1.1.7  Marine Painting (tebal = 900µ ;  L = 3,7m) 929,202,000.00                        0.2153%
1.1.8  Sacrificial Anode Cathodic Protection - Alumunium Anode 1,033,824,000.00                     0.2396%
Pekerjaan Beton -                                             
2.1.1  Beton Pengisi Tiang - Beton K.430 220,583,270.00                        0.0511%
2.1.2  Rebar Pengisi Tiang 455,344,500.00                        0.1055%
2.2.1  Beton Pengisi Clutch - Beton K.430 50,781,760.00                          0.0118%
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 2,099,191,004.00                     0.4865%
2.3.2  Rebar Capping Beam 2,694,325,400.00                     0.6244%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 863,896,600.00                        0.2002%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 9,521,580.00                           0.0022%
2.4.2  Rebar Kanstin 12,028,900.00                          0.0028%
2.4.3  Bekisting Kanstin 964,880.00                              0.0002%
Join Filler 2,426,448.00                           0.0006%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Pekerjaan Pembongkaran Fender Eksisting 90,832,280.00                          0.0211%
Pekerjaan Pembongkaran dan Langsir Bollard Eksisting 12,040,050.00                          0.0028%
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 4,476,108,960.00                     1.0373%
Bollard Cap. 100  Ton 232,512,800.00                        0.0539%
Access Ladder 157,842,900.00                        0.0366%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 36,114,150.00                          0.0084%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 11,623,410.00                          0.0027%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 656,894,370.00                        0.1522%
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 151,592,000.00                        0.0351%
Chequered Plate t=6mm 209,767,086.20                        0.0486%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 18,396,000.00                          0.0043%
Bar D13-250 419,900.00                              0.0001%
III PEKERJAAN ELEKTRIKAL
Pekerjaan Pemindahan Box  Panel 174,762,500.00                        0.0405%
Pekerjaan Penyambungan Elektrifikasi HMC Lama -                                             
NYY 1C x 240 mm²   ( x 4 tarikan kabel ) 38,346,000.00                          0.0089%
Sparing Pipe PVC AW 10K 3 in.dia 5,394,900.00                           0.0013%
Penggalian dan Pembobokan 2,181,900.00                           0.0005%
Penyambungan Kabel NYY 1C x 240 mm² ( x 4 tarikan kabel ) 7,168,500.00                           0.0017%
Pekerjaan Penyambungan Elektrifikasi HMC Baru -                                             
N2XSEFGbY 3C x 50 mm² 61,975,200.00                          0.0144%
Sparing Pipe PVC AW 10K 3 in.dia 25,176,200.00                          0.0058%
Penggalian dan Pembobokan 8,011,237.50                           0.0019%
Penyambungan Kabel N2XSEFGbY 3C x 50 mm² 192,353,000.00                        0.0446%
Pekerjaan Penyambungan Elektrifikasi Shore Connection Existing -                                             
NA2XY 1C x 400 mm² ( x 3 tarikan kabel ) 12,505,500.00                          0.0029%
Sparing Pipe PVC AW 10K 3 in.dia 5,394,900.00                           0.0013%
Penggalian dan Pembobokan 1,716,693.75                           0.0004%
Penyambungan Kabel NA2XY 1C x 400 mm² ( x 3 tarikan kabel ) 37,405,500.00                          0.0087%
IV PEKERJAAN MEKANIKAL
Pembobokan/Galian Pipa 274,671,000.00                        0.0637%
Pembongkaran Pipa HDPE  dia. 6" 33,858,000.00                          0.0078%
Pemindahan & Pemasangan Pipa HDPE  PN 16 dia 6" 106,920,000.00                        0.0248%
Pengadaan & Pemasangan Pipa HDPE  PN 16 dia 6" 8,294,000.00                           0.0019%
Pengadaan & Pemasangan Fitting HDPE  PN 16 Stub  End dia. 6" dari E 3,480,400.00                           0.0008%
Pengadaan & Pemasangan Fitting HDPE  PN 16 Stub  End dia. 6" 1,740,200.00                           0.0004%
Pembongkaran Outlet Air Bersih -                                             
Pembongkaran Outlet Pipa Air Bersih 704,550.00                              0.0002%
Pembobokan/Galian Pipa 585,464.00                              0.0001%
Pemotongan Pipa dia. 6" 377,300.00                              0.0001%
-                                             
Pengadaan & Pemasangan Material Pemindahan Instalasi Outlet P 19,165,300.00                          0.0044%
-                                             
Pengadaan & Pemasangan Support Siku 75.75.12 6,937,280.00                           0.0016%
JUMLAH HARGA BOBOT DURASI
NO. ITEM PEKERJAAN PERSIAPAN







Gambar 2.6 – Detail Kurva S saat Kerja Praktek
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
Rp % minggu 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
I PEKERJAAN PERSIAPAN
A    PEKERJAAN PERSIAPAN
Mobilisasi & Demobilisasi 1,193,000,000.00                     0.2765% 57 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Stakeout dan Positioning 300,000,000.00                        0.0695% 57 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Direksi Keet dan Fasilitas Sementara 500,000,000.00                        0.1159% 57 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002% 0.002%
Penerangan dan Keselamatan Kerja 250,000,000.00                        0.0579% 57 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Administrasi, Dokumentasi, sarana kantor & Komunikasi 100,000,000.00                        0.0232% 57 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Contractor All Risk (CAR) 1,500,000,000.00                     0.3476% 57 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006%
II PEKERJAAN PERKUATAN DERMAGA
A    PEKERJAAN TAHAP I PERKUATAN DERMAGA BARAT 350m
Pekerjaan Beton -                                             
2.3.1  Beton Capping Beam - Beton K.430 5,122,610,040.00                     1.1872% 18 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066% 0.066%
2.3.2  Rebar Capping Beam 6,561,641,450.00                     1.5207% 18 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084% 0.084%
2.3.3  Bekisting Capping Beam 2,104,378,300.00                     0.4877% 18 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027% 0.027%
2.4.1  Beton Kanstin - Beton K.430 23,803,950.00                          0.0055% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.2  Rebar Kanstin 30,096,950.00                          0.0070% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
2.4.3  Bekisting Kanstin 2,412,200.00                           0.0006% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Join Filler 5,661,712.00                           0.0013% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
Pekerjaan Kelengkapan & Aksesoris -                                             
Fender Cone 1100, Include Frontal Frame 11,190,272,400.00                   2.5933% 12 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216% 0.216%
Bollard Cap. 100  Ton 558,030,720.00                        0.1293% 12 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011% 0.011%
Access Ladder 315,685,800.00                        0.0732% 12 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006% 0.006%
Pekerjaan Pembongkaran -                                             
Pembongkaran (Chipping Beton) 90,370,150.00                          0.0209% 18 0.002% 0.002%
Pembuangan Material Hasil Bongkaran (Chipping Beton) 29,085,810.00                          0.0067% 18 0.001% 0.001%
Pekerjaan Timbunan -                                             
Pekerjaan Timbunan Pasir 1,993,334,640.00                     0.4620% 12
Pekerjaan Penutup/Cover Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 366,380,000.00                        0.0849% 18 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005% 0.005%
Chequered Plate t=6mm 506,937,124.99                        0.1175% 18 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007% 0.007%
Pekerjaan Pelindung sudut Duct -                                             
Baja Siku L.75.75.6 44,492,000.00                          0.0103% 18 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
Bar D13-250 1,062,100.00                           0.0002% 18 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000% 0.000%
JUMLAH HARGA BOBOT DURASI
NO. ITEM PEKERJAAN PERSIAPAN







KEAMANAN, KESEHATAN, DAN KESELAMATAN KERJA SERTA 
LINGKUNGAN 
(SAFETY, HEALTH, AND ENVIRONMENT) 
 
3.1 Umum 
Keselamatan dan kesehatan kerja yaitu upaya pemberian perlindungan kepada 
setiap orang yang berada di tempat kerja, yang berhubungan dengan pemindahan bahan 
baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar 
tempat kerja. Setiap perusahaan konstruksi wajib menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
dapat menjamin keselamatan dan kesehatan kerja. Penggunaan atau pemakai Alat 
Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu upaya untuk menghindari atau 
memperkecil pengaruh negative dari pekerjaan, peralatan dan lingkungan kerja 
terhadap keselamatan serta kesehatan kerja. Alat tersebut mempunyai kemampuan 
untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuh dari berbagai bentuk bahaya yang 
mungkin terjadi. 
Divisi keselamatan kerja pada proyek Perkuatan Struktur Dermaga Berlian 
merupakan divisi yang khusus menangani lingkup keselamatan dan kesehatan kerja. 
Secara umum divisi ini bertugas menjaga keselamatan dan kesehatan bagi seluruh 
pekerja proyek, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyarakat di sekitar proyek. 
Perlindungan ini bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan menghilangkan risiko 
kecelakaan kerja. 
Pemerintah Indonesia juga mendukung mengenai pentingnya peranan 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan telah diaturnya mengenai keselamatan dan 
kesehatan kerja dalam undang-undang berikut : 
a. UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
b. UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
c. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
d. Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 2019 
3.2 Visi Misi K3 
PT. PP (persero) Tbk. dalam mencapai visi dan misi menetapkan kebijakan 
(company policy) dibidang Kualitas, Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
serta manajemen resiko sebagai berikut : 
a. Pencegahan terhadap terjadinya cedera dan sakit akibat kerja 
b. Perbaikan yang berkesinambungan terhadap Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Pengelolaan Lingkungan dengan melibatkan pihak terkait 
c. Peduli akan lingkungan kerja yang sehat dan mempertimbangkan dampak 
lingkungan dalam setiap kegiatan kerja 
d. Pengunaan sumber daya yang efisien dalam setiap aktivitas dan berperan aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan alam 




PT. PP (persero) Tbk. juga mengeluarkan 10 aturan wajib untuk semua 
pekerjaanya yang disebut “10 Golder Rules HSE” sebagai berikut : 
a. Harus memiliki Surat Ijin Bekerja 
b. Harus memakai Standar APD Minimal (helm, sepatu safey & rompi) 
c. Harus memakai pengaman kerja di ketinggian lebih dari 1,8 m (Body Harness) 
d. Harus memakai pelampung jika bekerja diatas & didekat air 
e. Harus menjauhi alat berat yang sedang beroperasi 
f. Tidak berdiri & berjalan dibawah area pengangkatan 
g. Alat kerja listrik di inspeksi & diberi label/tagging inspeksi 
h. Melakukan Toolbox Meeting/ Prestart briefing tiap hari 
i. Perancah/Scaffolding sesuai prosedur di inspeksi & diberi label/taging inspeksi 
j. Housekeeping selalu terjaga 
 
3.3 Persyaratan dan Peraturan Umum K3 
Syarat-syarat penerapan K3 ditempat kerja tertuang pada Undang-Undang No.1 
tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 (tiga). Pada pasal tersebut disebutkan 18 
syarat penerapan keselamatan kerja di tempat kerja yang diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja 
b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan 
d. Memberi jalur evakuasi keadaan darurat 
e. Memberi P3K kecelakaan kerja 
f. Memberi APD (Alat Pelindung Diri) kepada tenaga kerja 
g. Mencegah dan mengendalikan penyebaran suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, 
uap,gas, radiasi, kebisingan, dan getaran 
h. Mencegah dan mengendalikan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan keracunan 
i. Pencegahan yang cukup dan sesuai 
j. Suhu dan kelembaban udara yang baik 
k. Menyediakan ventilasi yang cukup 
l. Memelihara kebersihan, kesehatan, ketertiban 
m. Keserasian tenaga kerja, peralatan, lingkungan, cara dan proses kerja 
n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan manusia, binatang, tanaman, dan 
barang 
o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan 
p. Mengamankan dan memperlancar bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan 
barang 
q. Mencegah terkena aliran listrik berbahaya 
r. Menyesuaikan dan menyempurnakan keselamatan pekerjaan yang resikonya 
bertambah tinggi 
 
3.4 Struktur Organisasi Divisi K3L 
Pada proyek Perkuatan Struktur Dermaga Berlian ini, Divisi K3L disebut sebagai 




Gambar 3.1 – Struktur Organisasi Divisi HSE 
 
3.5 Alat Pelindung Diri 
Alat Perlindungan Diri (APD) merupakan kelengkapan standar yang wajib 
digunakan saat memasuki area kerja untuk menjaga keselamatan pekerja tersebut. 
Pentingnya penggunaan APD ini telah diaur pada UU No. 23 Tahun 1992 yang 
didukung dengan UU No. 13 Tahun 2003 dan mealui Departemen Tenaga Kerja 
Republik Indonesia, pemerintah tela memberikan persetujuan mengenai kewajiban 
penggunaan APD pada area kerja. Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Berlian 
memiliki perlengkapan APD wajib selama di lapangan sebagai berikut : 
a. Rompi Pelampung 
Rompi pelampung berfungsi sebagai pelindung bila ada  pekerja yang terjatuh 
ke laut. 
b. Safety Shoes 
Sepatu ini berfungsi menghindarkan kecelakaan fatal pada kaki akibat tertimpa 
benda berat ataupun menginjak benda tajam, serta lebih stabil pada berbagai medan 
area kerja. 
c. Helm Proyek 
Helm proyek merupakan helm yang berfungsi sebagai pelindung kepala dari 
benda yang bisa mengenai kepala secara langsung maupun benturan secara 
langsung. 
d. Rompi Reflektif 
Rompi proyek digunakan sebagai penanda bahwa terdapat pekerja yang sedang 
bekerja dan memudahkan proses evakuasi ketika terjadi sesuatu di proyek. 
e. Kacamata Safety 
Kacamata digunakan untuk melindungi mata dari material halus seperti pasir 
dan lainnya yang dapat mengakibatkan iritasi pada mata. 
f. Sarung Tangan 
Sarung Tangan berfungsi sebagai pelindung tangan dari berbagai bahaya, 
seperti tergores benda tajam dan perlindungan dari percikan apis aat penelasan 




Cattlepack melindungi bagian tubuh dari leher hingga kaki, misal untuk 
pekerjaan bengkel, wearpack melindungi tubuh dari oli, kotoran, dll. Sedangkan 
untuk pekerjaan pertambangan, wearpack juga melindungi tubuh dari bahaya uap 
panas dan percikan api. 
 
Gambar 3.2 – Contoh Penggunaan APD Lengkap dalam Proyek (1) 
 
Gambar 3.3 – Contoh Penggunaan APD Lengkap dalam Proyek (2) 
3.6 Rambu-rambu pada Area Kerja dalam Proyek 
Rambu-rambu pada area kerja dalam proyek berupa penanda batas aman alat 
berat, penanda area wajib menggunakan alat pelindung diri, hingga papan wajib baca 




Gambar 3.4 – Rambu Batas Aman Alat Berat 
 




Gambar 3.6 – Papan Komitmen K3 
 
Gambar 3.7 – Papan Wajib Baca K3 
 
3.7 Program Kerja HSE 
Terdapat 9 program kerja dari HSE, yakni : 
a. Perencanaan pembuatan HSE Plan 
Perencanaan gambaran dan alur Safety Health and Enviroment untuk 
mengendalikan potensi bahaya agar tercapainya “ZERO ACCIDENT”. 
b. HSE Patrol 
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Kegiatan yang dilakukan untuk memonitoring dan mengevaluasi pekerjaan 
yangada di  lapangan dan meminimalisir terjadinya potensi bahaya. Dilakukan 
setiap hari (continue). 
 
Gambar 3.8 – Kegiatan HSE Patrol 
 
c. HSE Induction 
Pengarahan dan pengenalan tentang aturan K3 yang ada di proyek sebelum 
melakukan pekerjaan yang beresiko tinggi untuk karyawan dan tamu pekerja 
(subkon, mandor). 
 
Gambar 3.9 – Kegiatan HSE Induction 
 
d. HSE Talks 
Pengarahan yang dilakukan pada pekerja dan karyawan membahas tentang 





Gambar 3.10 – Kegiatan HSE Talks 
 
e. HSE Meeting 
Rapat yang dilakukan untuk membahas permasalahan yang terjadi di lapangan, 
dan memberikan tindak lanjut dan langkah pencegahan. Dilakukan setiap satu 
minggu sekali dengan dihadiri management, mandor, dan subkon. 
f. HSE Inspeksi 
Pemeriksaan rutin area kerja, untuk memonitoring konsistensi penerapan SHE, 
apakah telah dilakukan sesuai dengan standard yang telah ditentukan. Dilakukan 
setiap satu minggu sekali dengan dihadiri owner, MK, dan karyawan PP. 
g. Target HSE 
Pencapaian safety, environment, housekeeping dan green sesuai dengan 
standard perusahaan. 
h. Pemeriksaan Kesehatan 
Dilakukan untuk memonitoring keadaan fisik karyawan dan pekerja, untuk 
meminimalisir terjadinya fatality di lingkungan kerja. Dilakukan awal sebelum 
pekerja mulai bekerja di area proyek. 
 






Usaha untuk memperbaiki performa pekerja dan memberikan pekerja 
pengetahuan dasar serta langkah-langkah jika terjadi potensi bahaya seperti 
keadaan darurat, kecelakaan kerja. Training yang akan dilakukan disesuaikan 
dengan kondisi proyek. 
 






METODE PELAKSANAAN PROYEK 
 
4.1 Jadwal Pekerjaan Proyek Selama Kerja Praktek 
Kerja Praktek dilaksanakan selama 2 bulan pada tanggal 29 Juni 2020 hingga 28 
Agustus 2020. Tim penulis selama melakukan Kerja Praktek mengikuti beberapa 
pekerjaan proyek yang sedang berlangsung dalam jangka waktu 2 bulan, untuk detail 
jadwal pekerjaan yang diikuti dapat dilihat pada gambar berikut : 
No Item Pekerjaan 
Durasi 
2020 
Juni Juli Agustus 
Minggu 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 
Pekerjaan Capping Beam 43              
1.1 Install Precast 12            
1.2 Pengecoran Tahap 1 12             
1.3 Timbunan Tahap 2 12              
1.4 Pengecoran Tahap 2 7            
2 Pekerjaan Aksesoris 2             
3 
Pekerjaan Levelling 8                
3.1 Desain Levelling 5              
3.2 Levelling Tahap 1 3                   
Gambar 4.1 – Jadwal Pekerjaan Proyek Selama Kerja Praktek 
4.2 Pekerjaan Capping Beam 
4.2.1 Rencana dan Metode Pelaksanaan Kontraktor 
1. Gambar Rencana Pekerjaan 
 





Gambar 4.3 – Pemasangan Bodeman (2) 
 
 
Gambar 4.4 – Pemsangan Waller (1) 
 
 





Gambar 4.6 – Pemasangan Waller (3) 
 
 
Gambar 4.7 – Penahan Timbunan Sheet Pile 
 
 





Gambar 4.9 – Pengangkatan Precast 
 
 
Gambar 4.10 – Pemasangan Precast P1 
 
 





Gambar 4. 12 – Visualisasi Precast P3 
 
 
Gambar 4.13 – Pemasangan Precast P3 
 
 





Gambar 4.15 – Pembesian Capping Beam 1 
 
 
Gambar 4.16 – Pembesian Capping Beam 2 
 
 




2. Peralatan dan Material 
• Peralatan 
- Mobile Crane 
 
Gambar 4.18 – Mobile Crane 
 
- Hiab Crane 
 





- Truk Mixer 
 













- Tanah Timbunan 
- Beton Bertulang 
Kuat tekan beton bertulang untuk pekerjaan dermaga baik untuk 
beton insitu maupun beton pracetak memiliki mutu beton minimal pada 
28 hari yakni K-430 atau f’c 35 MPa. 
- Steel Pipe Sheet Pile 
SPSP yang digunakan memiliki diameter Ø1016 mm dengan fy 
minimal 240 MPa. 
 
3. Metode Pelaksanaan 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Bodeman 
1) Pabrikasi konsol 
2) Pemasangan besi D16 gantungan pada tiang pancang dengan 
sambungan las 
3) Pemasangan konsol dengan mengelas besi konsol dengan besi 
gantungan 
4) Pengecekan elevasi konsol oleh tim survey 
5) Pemasangan balok kayu 6/12, perkuatan balok kayu ke konsol dengan 
kawat bendrat 
6) Pemasangan hollow 40x40 3 unit ke balok kayu menggunakan kawat 
bendrat 
7) Pemasangan bekisting fiber hingga rapat (Gambar 4.23) 
8) Pengecekan kembali elevasi atas bekisting fiber oleh tim survey 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Waller 
1) Pemasangan pipa PVC AW 6 inch dicor bersamaan dengan isian tiang 
pancang 
2) Pemasangan pipa baja 5 inch setelah umur beton mencapai umur 
rencana 
3) Pemotongan pipa baja hingga panjang mencapai elevasi rencana dari 
baja WF 
4) Pemasangan baja WF 200x100 dengan cara dilas ke pipa baja yang telah 
terpasang (Gambar 4.24) 
5) Pengecekan elevasi dan kelurusan agar precast dapat menumpu sesuai 
dengan gambar rencana 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Precast P1 & P2 
1) Pengadaan precast berdasarkan area yang akan dipasang 
2) Pemasangan benang / alat bantu kelurusan agar precast sesuai dengan 
gambar rencana 
3) Pemasangan kepalan pada precast P1 dan P2 dengan panjang 4 m. Pada 
precast P1 akan dibuat pentokan pada bagian bawah precast ke tiang 
pancang agar bisa presisi lurus dengan precast atas (Gambar 4.25) 
4) Dipastikan kembali posisi dan kelurusan dari precast oleh tim survey, 
dapat diberi perkuatan / support pada area yang tidak stabil sehingga 
mencapai kekuatan rencana 
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5) Perkuatan precast P1 dan P2 ke waller dengan mengelas UNP ke baja 
WF 
6) Pemasangan precast P2 akan bertumpu pada timbunan dan dilakukan 
ketika muka air laut dibawah +0,80 mLWS 
7) Pengecekan kembali posisi dan kelurusan oleh tim survey 
8) Lalu besi lifting hook precast akan dipotong dan styrofoam akan dilepas 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Precast P3 
1) Penimbunan dari elevasi +0,80 mLWS hingga +1,30 mLWS pada area 
balok pengait 
2) Pemadatan timbunan dilakukan dengan kondisi air laut +0,80 mLWS 
3) Pemasangan benang / alat bantu kelurusan agar precast sesuai dengan 
gambar rencana 
4) Handling dan positioning precast P3 ketika air laut berada di bawah 
+1,30 mLWS 
5) Pengecekan kembali posisi dan kelurusan dari precast oleh tim survey, 
dapat diberi perkuatan / support pada area yang tidak stabil sehingga 
mencapai kekuatan rencana 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pembesian Capping Beam (1) 
1) Pabrikasi besi sesuai gambar rencana dan bar bending schedule (Gambar 
4.26) 
2) Pengiriman besi menggunakan hiab crane 
3) Pemasangan besi berdasarkan gambar rencana (Gambar 4.27) 
4) Pada overlap 12 m, dilakukan pemasangan besi zig-zag 1 m atas dan 
bawah 
5) Pemasangan stopcor dengan kawat ayam 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pengecoran Capping Beam (1) 
1) Checklist bersama sebelum melakukan pengecoran 
2) Persiapan tenaga kerja, peralatan yang digunakan, dan beton readymix 
sudah dipesan 
3) Pengecoran dilakukan menunggu waktu muka air laut pada elevasi 
kurang dari +0,80 mLWS 
4) Pengecoran dilakukan per layer dan dilakukan pemadatan secara merata 
terus menerus (Gambar 4.28) 
5) Curing beton dengan menggunakan kain geotextile yang dibasahi dan 
penyiraman secara berkala 
6) Setelah mencapai umur beton 1-3 dilakukan pembongkaran bodeman 
untuk digunakan pada area selanjutnya 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Balok Precast 
1) Pendatangan precast berdasarkan area yang akan dipasang 
2) Marking posisi balok precast 
3) Pemasangan precast menggunakan mobile crane untuk handling dan 
positioning (Gambar 4.29) 
4) Balok precast bertumpu pada pengecoran tahap 1 balok pengait 
5) Pengecekan kelurusan balok precast agar pekerjaan kanstin dapat sesuai 
dengan gambar rencana 
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6) Pemotongan besi lifting hook precast dan melepas styrofoam 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pembesian Capping Beam (2) 
1) Pabrikasi besi sesuai dengan gambar rencana dan bar bending schedule 
(Gambar 4.26) 
2) Pengiriman besi menggunakan hiab crane 
3) Pemasangan besi berdasarkan gambar rencana (Gambar 4.30) 
4) Pada pembesian overlap 12 m, dilakukan pemasangan besi zig-zag 1 m 
atas dan bawah 
5) Pemasangan stopcor dengan kawat ayam 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pengecoran Capping Beam (2) 
1) Checklist bersama sebelum melakukan pengecoran 
2) Persiapan tenaga kerja, peralatan yang digunakan, dan beton readymix 
3) Pengecoran dilakukan per layer dan dilakukan pemadatan secara terus 
menerus (Gambar 4.31) 
4) Curing beton dengan menggunakan kain geotextile yang dibasahi dan 
penyiraman secara berkala 
5) Setelah mencapai umur beton 1-3 hari, dilakukan pembongkaran 
bekisting untuk digunakan pada area selanjutnya  
 
4.2.2 Realitas Pelaksanaan 
1. Pemasangan Bodeman 
 





2. Pemasangan Waller 
 
Gambar 4.24 – Pemasangaan Baja WF Pada Pipa Baja 
 
3. Pemasangan Precast P1 & P2 
 
Gambar 4.25 – Pemasangan Precast P1 & P2 
 
4. Pemasangan Precast P3 






5. Pembesian Capping Beam (1) 
 
Gambar 4.26 – Pabrikasi Besi 
 
 





6. Pengecoran Capping Beam (1) 
 
Gambar 4.28 – Pengecoran Capping Beam (1) 
 
7. Pemasangan Balok Precast 
 





8. Pembesian Capping Beam (2) 
 
Gambar 4.30 – Pemasangan Pembesian Capping Beam (2) 
 
9. Pengecoran Capping Beam (2) 
 
Gambar 4.31 – Pengecoran Capping Beam (2) 
 
4.3 Pekerjaan Aksesoris 
4.3.1 Rencana dan Metode Pelaksanaan Kontraktor 




Gambar 4.32 – Pemasangan Fender 
 
 
Gambar 4.33 – Detail Bollard 
 





- Mobile Crane 
 




Fender yang digunakan yakni tipe Cone Fender 1100 H dengan 
minimum energi absorpsi (Ea) sebesar 500 kNm, maksimum kekuatan 
reaksi (Rf) sebesar 875 kN, dan maksimum defleksi sebesar 72%. 
- Bollard 
Bollard yang digunakan berkapasitas 100 ton. 
 
3. Metode Pelaksanaan 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Fender 
1) Pendatangan fender, pengecekan bersama kondisi fender 
2) Pengecekan lokasi angkur fender pada precast 
3) Perakitan cone fender dan frontal frame (Gambar 4.35) 
4) Pemasangan cone fender dan frontal frame ke precast dibantu dengan 
mobile crane (Gambar 4.36) 
5) Pemasangan baut pada fender 
6) Pengencangan torsi pada baut fender (Gambar 4.37) 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Bollard 
1) Pendatangan bollard beserta pengecekan kondisi bollard 
2) Pembesian pondasi bollard (Gambar 4.38) 
3) Perkuatan angkur terhadap pembesian capping beam 
4) Pemasangan bollard sesuai dengan angkur (Gambar 4.39) 
5) Pemasangan bekisting pondasi bollard 
6) Pengecekan posisi bollard oleh tim survey 
7) Pengecoran pondasi dan isian bollard setelah pekerjaan pengecoran 





4.3.2 Realitas Pelaksanaan 
1. Pemasangan Fender 
 
Gambar 4.35 – Perakitan Cone Fender dan Frontal Frame 
 
 





Gambar 4.37 – Pengencangan Baut Fender 
 
2. Pemasangan Bollard 
 





Gambar 4.39 – Pemasangan Bollard 
 
 
Gambar 4.40 – Pengecoran Pondasi Bollard 
 
4.4 Pekerjaan Levelling 
4.4.1 Rencana dan Metode Pelaksanaan Kontraktor 




Gambar 4.41 – Layout Pemasangan Paving 
 
2. Peralatan dan Material 
• Peralatan 
- Excavator Breaker 
 





- Truk Mixer 
 




Paving yang digunakan memiliki dimensi 200 x 100 x 80 mm. 
- Lean Concrete 
Lean concrete yang digunakan memiliki mutu C8/10 dengan rata-rata 
kekuatan yakni 11,8 MPa. 
 
3. Metode Pelaksanaan 
• Tahapan Pelaksanaan Pembongkaran Paving 
1) Marking area yang akan dikerjakan 
2) Pembongkaran paving eksisting secara manual (Gambar 4.44) 
3) Pembobokan material beton dengan excavator breaker 
4) Penyimpanan material paving maupun material chipping beton ke lokasi 
penumpukan sementara (Gambar 4.45) 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pengecoran Lean Concrete 
1) Pembersihan lokasi dasar lean concrete 
2) Penyusunan urutan kerja dan marking area yang akan dikerjakan 
3) Pemasangan bekisting dan batas pengecoran 
4) Checklist bersama sebelum pelaksanaan pengecoran 
5) Pengecoran bertahap dan dilakukan pemadatan dengan concrete 
vibrator. Pengecoran lean concrete dibuat setebal minimal 5 cm 
(Gambar 4.46) 
6) Perataan permukaan lean concrete menggunakan jidar (Gambar 4.47) 
7) Pengecekan elevasi permukaan lean concrete 
8) Curing hasil pengecoran lean concrete menggunakan kain geotextile dan 
penyiraman permukaan beton (Gambar 4.48) 
 
• Tahapan Pelaksanaan Pemasangan Paving 
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1) Pemasangan paving dimulai dari satu titik/garis di atas lapisan sand 
bedding 
2) Menentukan kemiringan dengan menggunakan benang yang ditarik 
tegang dan diarahkan melintang kemudian buat pasangan kepala di 
masing-masing diujung benang tersebut 
3) Pemasangan paving dimulai dari ujung paling rendah untuk mencegah 
pergeseran posisi paving kemudian pada sisi tepi akan dipasang topi 
uskup (Gambar 4.49) 
4) Membuat jarak celah dengan spasi 2-3 mm untuk menghindari kontak 
langsung antar block 
5) Pemasangan paving harus maju dengan posisi pekerja di atas block yang 
sudah terpasang agar hasil paving rapih dan sesuai dengan gambar 
rencana 
6) Pengisian pasir pengisi dilaksanakan setelah pemasangan paving selesai 
dengan menggunakan sikat ijuk atau sapu lidi agar dapat mengisi celah-
celah dengan padat 
7) Pemadatan paving block 
8) Pengecekan elevasi paving block oleh tim survey 
 
4.4.2 Realitas Pelaksanaan 
1. Pembongkaran Paving 
 





Gambar 4.45 – Penumpukan Sementara Paving 
 
2. Pengecoran Lean Concrete 
 





Gambar 4.47 – Perataan Permukaan Lean Concrete Dengan Jidar 
 
 





3. Pemasangan Paving 
 
Gambar 4.49 – Pemasangan Paving 
 
4.5 Produktivitas Pekerjaan 
Produktivitas pekerjaan merupakan ukuran perbandingan kualitas dan kuantitas dari 
tenaga kerja dalam satuan waktu untuk mencapai hasil pekerjaan tersebut. Selama 
mengikuti kegiatan kerja praktek, tim penulis memperoleh volume dari setiap pekerjaan 
dan produktivitas rencana dari pekerjaan tersebut dari pihak kontraktor, lalu melakukan 
survey di lapangan dengan memperoleh data produktivitas yang terjadi di lapangan 
kepada surveyor yang berkaitan. Sehingga dalam sub bab ini berfokus untuk 
mengetahui perbandingan antara durasi rencana pekerjaan dengan durasi yang terjadi 






4.5.1 Pekerjaan Capping Beam 
Pekerjaan capping beam memiliki sub pekerjaan seperti pemasangan 
bodeman, install precast, pengecoran tahap 1, timbunan tahap 2, dan pengecoran 
tahap 2. Durasi pekerjaan dapat dihitung seperti pada Tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 – Perhitungan Durasi Pekerjaan Capping Beam 







































200 12 6 m' 17 34 












200 12 12 m' 17 17 
Total Durasi (hari) 173 216 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh durasi rencana pekerjaan 
yakni 173 hari namun durasi yang terjadi di lapangan lebih lama yakni 216 hari. 
Hal tersebut dapat disebabkan oleh pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai 
rencana seperti hambatan dari pasang surut air laut, tenaga kerja yang tidak 
dikontrol dengan baik, penggunaan alat yang tidak efektif, dsb sehingga 
menyebabkan keterlambatan dalam jadwal pekerjaan. 
 
4.5.2 Pekerjaan Aksesoris 
Pekerjaan aksesoris memiliki sub pekerjaan yakni pemasangan fender dan 
pemasangan bollard. Durasi pekerjaan dapat dihitung seperti pada Tabel 4.2 
berikut : 
Tabel 4.2 – Perhitungan Durasi Pekerjaan Aksesoris 





















7 4 4 unit 2 2 
Total Durasi (hari) 4 4 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh durasi rencana pekerjaan 
dan durasi yang terjadi di lapangan memiliki durasi yang sama yakni 4 hari. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pekerjaan aksesoris sudah 




4.5.3 Pekerjaan Levelling 
Pekerjaan aksesoris memiliki sub pekerjaan yakni pembongkaran paving, 
pengecoran lean concrete, dan pemasangan paving. Durasi pekerjaan dapat 
dihitung seperti pada Tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 – Perhitungan Durasi Pekerjaan Levelling 

























5100 150 300 m² 34 17 
Total Durasi (hari) 92 62 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh durasi rencana pekerjaan 
yakni 92 hari namun durasi yang terjadi di lapangan lebih cepat yakni 62 hari. 
Hal tersebut disebabkan karena pihak kontraktor ingin melakukan percepatan 
dalam pekerjaan levelling dengan menambah jumlah tenaga kerja maupun 









PERMASALAHAN DAN SOLUSI DI LAPANGAN 
 
5.1 Pekerjaan Capping Beam yang Dipengaruhi Pasang Surut Air Laut 
5.1.1 Penyebab 
Pekerjaan struktur beton bertulang pada proyek ini terdiri dari Pekerjaan 
Isian Tiang Pancang dan Pekerjaan Capping Beam. Dalam pelaksanaan di 
lapangan terdapat kendala pasang surut air laut. Elevasi bottom of concrete 
(boc) capping beam pada elevasi +0.80 mLWS, sedangkan waktu kondisi surut 
pada elevasi di bawah sama dengan boc rata-rata hanya 3 jam. Elevasi 
berdasarkan survey dan data prediksi pasang surut diketahui elevasi muka air 
laut paling surut +0.20 mLWS dan elevasi paling pasang +2.80 mLWS. 
5.1.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Pelaksanaan pembesian, pemasangan bekisting, dan pengecoran akan 
dilakukan berdasarkan waktu surut sehingga proses pelaksanaan terhambat. 
Pemasangan bekisting mengalami kesulitan dan akan banyak terdapat support. 
Pelaksanaan yang terhambat akan berdampak pada waktu pelaksanaan yang 
terlambat, pemasangan bekisting yang sulit akan berdampak pada tambahan 
biaya, dan mutu yang akan dihasilkan tidak sesuai dengan quality target.  
5.1.3 Solusi 
Agar dapat tercapai semua target yang direncanakan, pekerjaan capping 
beam sebagian akan menggunakan precast concrete. Bagian beton bertulang 
yang akan dicetak yaitu pada sisi faceline dermaga (Precast P1) dan sisi 
timbunan pengisi (Precast P2). Modul precast direncanakan akan ditopang oleh 
tiang pancang dengan bantuan baja profil UNP 100x50x5 mm untuk 
menyalurkan beban precast ke tiang pancang. Pada perkuatan baja UNP ke tiang 
pancang harus dilakukan ketika air laut pada elevasi di bawah dari elevasi top 
of pile +1.30 mLWS sehingga produksi pemasangan bergantung dengan waktu 
surut air laut. Melihat kendala tersebut, maka direncanakan pemasangan precast 
dilakukan tanpa harus menunggu waktu surut air laut dengan menggunakan 
bantuan waller WF 200x100. Dengan adanya waller tersebut diharapkan dapat 
mempercepat pemasangan precast. 
 




Gambar 5.2 – Pemasangan Waller 
5.2 Pekerjaan Pengecoran yang Tidak Sesuai Level Rencana 
5.2.1 Penyebab 
Dalam proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan 
Tanjung Perak Surabaya dilakukan pekerjaan pengecoran upper structure 
sekaligus finishing. Namun pada kejadian di lapangan, ternyata setelah 
dilakukan pekerjaan pengecoran elevasi pengecoran tidak sesuai dengan level 
yang direncanakan. Kesalahan dalam pelaksanaan pengecoran dapat saja 
disebabkan oleh faktor human error para pekerjanya karena selain dilaksanakan 
pada malam hari, pengecoran dilakukan seadanya dengan tidak ada pengecekan 
secara teliti sesaat dilaksanakan pekerjaan. Faktor lainnya juga kemungkinan 
dapat disebabkan dari material betonnya sendiri, dikarenakan beton dapat 
mengalami penyusutan pasca pengecoran sehingga terjadi perubahan bentuk 
permukaan yang tidak direncanakan. 
5.2.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Setelah dilakukan pekerjaan pengecoran dapat langsung dilaksanakan 
pekerjaan finishing dengan meletakkan chequered plate di bagian atas ruang 
kosong yang sengaja direncanakan untuk keperluan mekanikal dan elektrikal 
sehingga mempermudah proses maintenance di masa mendatang. Elevasi 
permukaan pengecoran yang sebelumnya sudah direncanakan seharusnya 
sesuai dengan ketebalan dari chequered plate supaya permukaan struktur 
menjadi rata dan memberikan kenyamanan bagi pengguna. Dikarenakan adanya 
selisih elevasi permukaan pengecoran dengan ketebalan chequered plate, 
menyebabkan ketidaknyamanan dan kurang aman saat operasional terminal 
kelak. 
5.2.3 Solusi 
Dari permasalahan yang ditemui tersebut dapat diatasi dengan solusi 
memotong bagian atas chequered plate yang timbul melebihi level perkerasan. 
Sehingga dengan menerapkan solusi tersebut, permukaannya menjadi rata dan 




Gambar 5.3 – Pengecekan Chequered Plate yang Tidak Rata 
5.3 Level Perkerasan Jalan yang Tidak Rata 
5.3.1 Penyebab 
Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya terbuat dari 
caisson yang telah berumur puluhan tahun sejak jaman Belanda dulu. 
Dikarenakan terdapat kebocoran pada struktur caisson, maka tanah timbunan 
pengisi keluar dan menyebabkan lapisan dasar perkerasan yang terbuat dari 
paving tersebut mengalami penurunan. Penyebab lainnya juga dapat terjadi 
karena umur perencanaan yang telah melewati batas sehingga tanah juga 
mengalami settlement dan perlu adanya maintenance. 
5.3.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Akibat perkerasan jalan yang berupa paving tersebut tidak rata disepanjang 
terminal, maka menyebabkan ketidakidealan selama dilakukan operasional 
nantinya. Terminal tersebut tentunya akan sibuk dilewati truk kontainer, di sisi 
lain akan diletakkan alat bongkar muat HMC yang sungguh besar dan dapat 
berjalan. Melihat hal tersebut maka perlu dicari solusi sehingga permukaan 
jalan menjadi rata dan memudahkan operasional pelabuhan nantinya. 
5.3.3 Solusi 
Perlu dilakukan levelling perkerasan jalan sehingga menjadi rata guna 
keperluan operasional kelak. Pada mulanya direncanakan dengan membongkar 
paving lalu ditimbun dengan tanah baru untuk meratakan permukaan jalan. 





Gambar 5.4 – Pengecekan Lapisan Tanah di Perkerasan yang Tidak Rata 
 




Gambar 5.6 – Tumpukan Paving yang Telah Dibongkar 
5.4 Keterlambatan Proyek Akibat Pekerjaan Levelling 
5.4.1 Penyebab 
Permasalahan ini berkaitan dengan permasalahan yang telah dibahas 
sebelumnya. Pada awalnya, pekerjaan levelling perkerasan jalan tersebut tidak 
ada dalam perjanjian namun dikarenakan permintaan dari owner dan dirasa 
sangat perlu dilakukan maka fokusan pelaksanaan menjadi berubah. Semua 
rencana pelaksanaan dialihkan ke pekerjaan levelling perkerasan jalan terlebih 
dahulu. 
5.4.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Akibat adanya pengalihan pelaksanaan ke pekerjaan levelling perkerasan 
jalan, menjadikan pekerjaan yang lainnya tertunda, dikarenakan tahap kedua 
tidak bisa lanjut dikerjakan karena tahap yang pertama belum diselesaikan. 
Maka dari itu, sembari menyelesaikan pekerjaan tahap pertama yang tersisa, 
fokusan dititikberatkan pada pekerjaan levelling. 
5.4.3 Solusi 
Solusi yang diterapkan bukan bertujuan agar proyek kembali sesuai jadwal 
yang direncanakan, melainkan untuk mengejar ketertinggalan waktu proyek. 
Maka dari itu, dengan memfokuskan pelaksanaan pada pekerjaan levelling, 
perlu dicari alternatif agar pekerjaan tersebut dapat cepat terselesaikan. Pada 
permasalahan sebelumnya, untuk meratakan permukaan jalan dilakukan 
penimbunan tanah dasar sebelum dipasang paving kembali. Namun, setelah 
dipikir ulang ternyata akan memakan waktu yang lumayan lama, dikarenakan 
dari sebelumnya juga proyek ini mengalami keterlambatan sehingga waktu 
menjadi hal yang krusial untuk dipertimbangkan. Sehingga untuk mempercepat 
waktu levelling perkerasan jalan, dilakukan pengecoran Lean Concrete lalu 
dipasang paving untuk permukaannya di sepanjang terminal. Apabila dilihat 
dari segi biaya memang bisa dikatakan sangat mahal namun faktor waktu 
pengerjaan lebih efektif sehingga dapat langsung melanjutkan pekerjaan 




Gambar 5.7 – Pengecoran Lean Concrete 
 
Gambar 5.8 – Pemasangan Paving 
5.5 Pekerja yang Tidak Mengikuti Prosedur K3 
5.5.1 Penyebab 
Masih terdapat banyak pekerja dilapangan yang mengabaikan prosedur K3 
saat melakukaan pekerjaan. Seperti para pekerja yang tidak memakai rompi 
pelampung saat melakukan pekerjaan yang berjarak 2m dari tepi dermaga, dan 
masih banyak pekerja yang merokok sembarangan di lokasi proyek. 
Dikarenakan kurangnya kesadaran diri dari para pekerja tentang keselamatan 
kerja itu sendiri. 
5.5.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Mengabaikan Prosedur K3 bisa mengakibatkan kecelakaan kerja. Mulai dari 
kecelakaan kerja ringan hingga berat atau sampai kehilangan nyawa. Hal 
tersebut tentu tidak diinginkan oleh semua pihak karena bisa sangat merugikan. 
Kecelakaan kerja juga bisa menyebabkan pengerjaan suatu proyek dihentikan 
untuk sementara waktu untuk mengidentifikasi penyebab kecelakaan kerja yang 
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terjadi. Hal ini sangat merugikan karena pengerjaan proyek menjadi lebih lama 
daripada yang diperhitungkan sehingga terjadi pembengkakkan biaya 
operasional proyek.  
5.5.3 Solusi 
Melakukan sosialiasi rutin kepada para pekerja tentang pentingnya 
keselamatan kerja, agar para pekerja mempunyai kesadaran diri dalam hal 
keselamatan kerja, memasang rambu keselamatan kerja dilapangan. Serta 
menegur bila masih ada pekerja yang tidak mematuhi Prosedur K3 yang berlaku 
pada proyek. 
 
Gambar 5.9 – Dokumentasi Pekerja yang Tidak Melaksanakan Prosedur K3 
 
Gambar 5.10 – Sosialisasi Mengenai K3 
5.6 Adanya Perbedaan Tinggi Elevasi Permukaan 
5.6.1 Penyebab 
Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya sudah 
berumur puluhan tahun, sehingga tanah mengalami settlement karena sudah 
mencapai batas umur rencana dan terdapat kebocoran pada struktur caisson 
dermaga. Sehingga membuat mengalami penurunan pada lapisan perkerasan 
yang membuat terjadinya perbedaan elevasi pada permukaan dermaga. Perlu 
dibuat saluran drainase pada bagian tengah dermaga agar tidak terjadi 
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genanggan air pada sisi tengah. Untuk mengurangi/mengendalikan potensi 
bahaya selama pengerjaan saluran drainase maka perlu dibuat Job Safety 
Analysis untuk setiap tahap pengerjaan tersebut. 
5.6.2 Dampak yang Ditimbulkan 
Dengan adanya perbedaan elevasi pada bagian tengah Dermaga Terminal 
Berlian yang lebih rendah daripada kedua sisinya bisa menyebabkan terjadinya 
genangan air saat hujan. Hal tersebut terjadi karena air hujan tidak bisa mengalir 
ke bagian tepi dermaga akibat elevasi bagian tepi yang lebih tinggi. Hal tersebut 
bisa menyebabkan kerusakan pada perkerasan permukaan dermaga. Bila 
pekerjaan drainase tersebut tidak memiliki Job Safety Analysis akan sulit untuk 
mengidentifikasi potensi bahaya yang bisa saja terjadi dan tidak adanya 
tindakan pencegahan atas bahaya tersebut.  
5.6.3 Solusi 
Perlu dibuat saluran drainase pada bagian tengah Dermaga Terminal 
Berlian, agar air hujan yang berada di tengah tidak mengalami genangan yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan perkerasan dermaga. Untuk 
mengurangi/mengendalikan bahaya-bahaya yang terjadi selama proses 
pengerjaan drainase dna juga membuat tindakan pencegahan maka perlu dibuat 
Job Safety Analysis pekerjaan drainase. Maka dari itu Job Safety Analysis bisa 
dikatakan sebagai metode yang penting dalam manajemen resiko karena dapat 









6.1 Peninjauan Gambar Kerja 
Shop drawing adalah gambar teknis lapangan yang dipakai untuk acuan 
pelaksanaan suatu pekerjaan. Gambar – gambar ini bersifat detail dan menjadi pedoman 
pelaksana atau pemborong dalam melaksanakan pekerjaan suatu proyek. 
Pada Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, gambar atau desain awal dikerjakan oleh konsultan perencana yakni 
PT. Atrya Swascipta Rekayasa, lalu apabila terdapat perubahan pada desain awal maka 
selanjutnya menjadi tanggung jawab kontraktor utama PT. PP (Persero) Tbk. dan 
konsultan MK PT. Virama Karya (Persero). Dalam proyek ini, shop drawing dibuat di 
bawah naungan Sie Engineering oleh Drafter. Sebelum mendapat persetujuan dari 
konsultan MK, gambar harus ditandatangani oleh tiga orang dari pihak kontraktor, 
yakni Drafter, Site Engineer Manager, dan Project Manager. Setelah itu, gambar 
diajukan ke konsultan MK untuk dilakukan pengecekan apabila terdapat kesalahan atau 
hal-hal yang harus diperbaiki dari gambar tersebut. Baru setelahnya diajukan ke pihak 
owner untuk ditandatangani lebih tepatnya oleh Manajer Pengendalian Proyek. 
Pada awal melakukan kerja praktek dan sebelum dijelaskan lebih mendalam 
mengenai Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, kami diberi gambar kerja keseluruhan proyek untuk mempelajari 
seputar apa saja yang dikerjakan dalam proyek ini. Tujuan dari peninjauan gambar kerja 
ini sebenarnya untuk membuat kami lebih aktif bertanya mengenai hal-hal yang tidak 
kami mengerti dan sebagai pedoman selanjutnya untuk kami mengerjakan penugasan 
khusus yang diberikan. Gambar kerja yang lainnya dapat dilihat pada halaman 
lampiran. 
 
Gambar 6.1 – Gambar Detail Struktur Capping Beam 
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6.2 Pengecekan dan Pengawasan Pemasangan Chequered Plate 
Pada Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, setelah dilakukan pengecoran upper structure maka dapat segera 
dilanjutkan dengan pekerjaan finishing untuk mempercepat waktu proyek juga. Salah 
satu pekerjaan finishing yakni pemasangan Chequered Plate sebagai penutup man hole 
guna kemudahan maintenance mekanikal dan elektrikal nantinya. Chequered Plate 
tersebut dipesan dari supplier dengan sejumlah tipe dengan ketebalan yang seragam, 
namun kejadian di lapangan tempat meletakkan pelat tersebut memiliki ketinggian yang 
berbeda-beda dan tidak sesuai dengan level rencana sehingga terdapat sebagian tinggi 
pelat yang melebihi level pengecoran maupun sebaliknya. 
Tim penulis melakukan pengukuran ketinggian pengecoran tempat meletakkan 
Chequered Plate di seluruh posisi penempatan di sepanjang struktur dermaga tahap 
pertama. Tim penulis melakukan pengukuran di 6 titik yang berbeda dikarenakan pada 
setiap section akan dipasang 4 buah pelat sehingga pengukuran harus dilakukan lebih 
akurat. Selain itu, kami juga melakukan pengukuran ketebalan Chequered Plate serta 
checklist tipe pelat sesuai dengan jumlah yang dipesan atau tidak. Ternyata setelah 
mengukur ketebalan pelat, banyak yang tidak sesuai pesanan dan ketebalan pelat jauh 
melebihi ketinggian permukaan pengecoran. 
Tim penulis juga melakukan pengawasan saat pemasangan Chequered Plate dan 
memastikan pelat dipasang sesuai dengan tipe dan posisi yang telah direncanakan. 
Namun dikarenakan seluruh tipe yang dipesan belum semua dikirim maka dilakukan 
pemasangan secara acak sehingga Chequered Plate tidak menumpuk dan memenuhi 
area proyek. Nantinya kami ditugaskan juga untuk mengecek pelat mana yang perlu 
ditukar disesuaikan dengan tipe serta posisi yang telah direncanakan. 
 




Gambar 6.3 – Hasil Pengukuran Chequered Plate 
 
Gambar 6.4 – Pengawasan Pemasangan Chequered Plate 
6.3 Analisis Perhitungan Sambungan Baut dan Las untuk Metode Baru 
Penggunaan sambungan baut sangat banyak digunakan dalam pekerjaan proyek 
dikarenakan fungsinya sebagai alat pengikat komponen yang satu dengan yang lainnya 
agar menjadi satu kesatuan yang kokoh. Teknik penyambungan dengan menggunakan 
61 
 
baut relatif lebih aman, karena lebih mudah dalam pemasangan dan pembongkaran 
kembali apabila diperlukan untuk melakukan hal-hal seperti perawatan, perbaikan, dan 
lain-lain. 
Dalam metode pemasangan precast pada proyek Perkuatan Struktur Dermaga 
Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, awalnya direncanakan 
menggunakan sambungan las yang dimana akan memperkaku mati struktur waller dan 
ketika ingin digunakan kembali akan cukup kesulitan untuk dipasang kembali. Maka 
dari itu, direncanakan menggunakan sambungan baut pada beberapa profil bajanya, 
dikarenakan akan lebih mudah untuk dipasang dan dibongkar sehingga dapat digunakan 
terus-menerus. 
Data dan spesifikasi yang diperlukan dalam perhitungan telah diberikan oleh pihak 
pelaksana sebagai pelengkap dalam menganalisis. Selanjutnya melakukan pemodelan 
sederhana menggunakan program bantu SAP2000 untuk mengetahui gaya-gaya yang 
terjadi. Dalam perhitungan sambungan baut maupun sambungan las, tim penulis 
mengacu pada metode LRFD yang telah diajarkan selama perkuliahan. 
Berdasarkan uraian perhitungan sambungan, tim penulis dapat menyimpulkan 
bahwa : 
1) Sambungan pada profil UNP dengan profil WALLER tidak disarankan seperti pada 
konfigurasi tersebut, karena hasil perhitungan ketika berada dalam kondisi kritis 
yakni posisi baut berada pada ujung bawah lubang, yang mengakibatkan baut dapat 
mengalami kegagalan terlebih dapat berpotensi kegagalan pada pelat diakrenakan 
jarak baut ke tepi yang sangat kecil. Perhitungan baut hanya diperhitungkan pada 1 
sisi saja, namun apabila pada kondisi kritis tetap saja berpotensi gagal karena 
perbedaan tahanan baut dengan beban yang terjadi masih jauh 
2) Sambungan pada profil Pipa Baja dengan profil WALLER dapat diterima dengan 
kebutuhan baut 6D20, pelat 150x400 tebal 20 mm, dan sambungan las dengan lebar 
1 cm 
3) Sambungan antar profil UNP dapat diterima dengan kebutuhan baut 8D20 serta 
pelat 300x150 tebal 10 mm 
Dari hasil perhitungan serta kesimpulan tersebut, tim penulis memberi saran 
sebagai berikut : 
1) Pada sambungan profil UNP dengan profil WALLER, disarankan menambah 
jumlah baut menjadi 4 baut setiap sisi serta memperbesar jarak lubang ke tepi 
sehingga tidak terjadi kegagalan pada pelat 
2) Pada sambungan profil Pipa Baja dengan profil WALLER, disarankan memperkecil 
diameter baut karena dengan menggunakan baut D20 menjadikan persyaratan jarak 
minimal baut menjadi tidak terpenuhi 
3) Pada sambungan antar profil UNP, disarankan memperkecil diameter baut atau 
mengurangi jumlah baut sehingga tidak boros, dikarenakan dengan baut 8D20 




Gambar 6.5 – Visualisasi Sambungan Baut pada UNP 
 




Gambar 6.7 – Visualisasi Sambungan Baut pada Pipa Baja 
6.4 Analisis Baja Siku Bekisting 
Bekisting merupakan salah satu faktor penting yang harus direncanakan secara 
matang dalam suatu pekerjaan konstruksi beton. Bekisting atau formwork adalah 
cetakan sementara yang digunakan untuk menahan beton selama beton dituang dan 
dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Bekisting dapat terbuat dari kayu, 
waterproof-plywood, baja, atau material lain sesuai dengan kebutuhan, kemudahan 
pekerjaan, dan efisiensi biaya. Bekisting sebagai cetakan beton, harus memiliki 
kekuatan dan kekakuan yang cukup untuk memikul tekanan dan getaran yang timbul 
pada saat pengecoran sehingga masih dapat memenuhi toleransi yang disyaratkan. 
Untuk mendukung kekuatan dan kekakuan bekisting maka diperlukan hollow, tierod, 
support, dan sistem perancah sedemikian rupa sehingga setiap kemungkinan 
pergerakan lateral maupun vertikal tidak terjadi selama proses pengecoran. 
Dalam proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, sedang dilakukan pekerjaan levelling dengan pengecoran lean concrete 
di sepanjang terminal. Dalam proses pekerjaan pengecoran lean concrete, memerlukan 
bekisting untuk menjadi tempat cetakan beton. Bekisting tersusun atas rangka baja 
hollow dan diperkaku dengan siku baja tiap sekian meter. Namun, pada kenyataan di 
lapangan perlu dicek kembali penggunaan siku baja tersebut apakah sudah cukup 
efisien dalam menahan beban pengecoran. 
Data dan spesifikasi yang diperlukan dalam perhitungan telah diberikan oleh pihak 
pelaksana serta tim penulis melakukan pengamatan secara langsung di lapangan 
sebagai pelengkap dalam menganalisis. Selanjutnya melakukan pemodelan sederhana 
menggunakan program bantu SAP2000 untuk mengetahui besarnya defleksi yang 
terjadi dengan ketentuan defleksi yang ditentukan sebesar 5 mm. Dalam perhitungan 
kontrol defleksi yang diizinkan, tim penulis mengacu pada SNI 1729-2002 tentang Tata 
Cara Perencanaan Struktur Baja. 
Berdasarkan uraian perhitungan kontrol defleksi, tim penulis dapat menyimpulkan 
bahwa : 
1) Bekisting yang dipasang baja siku setiap 1-2 m masih dapat memenuhi dalam 
persyaratan besarnya defleksi yang diizinkan 
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2) Bekisting yang dipasang baja siku setiap >3 m tidak direkomendasikan karena tidak 
memenuhi persyaratan besarnya defleksi yang diizinkan 
Dari hasil perhitungan serta kesimpulan tersebut, tim penulis memberi saran supaya 
memasang baja siku setiap 1 m, dikarenakan defleksi yang terjadi masih relatif kecil 
dengan mempertimbangkan bentuk pengecoran tetap rata sesuai dengan yang 
direncanakan. 
 
Gambar 6.8 – Pemodelan Struktur Baja Siku Bekisting pada SAP2000 
 
Gambar 6.9 – Hasil Deformed Shape Struktur Baja Siku 
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6.5 Analisis Struktur Jidar 
Jidar merupakan alat yang digunakan untuk meratakan permukaan beton pada saat 
proses pengecoran berlangsung. Alat tersebut dibuat untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pengecoran. Umumnya, alat jidar terbuat dari bahan alumunium 
yang disesuaikan dengan fungsinya, sehingga alat ini menjadi lebih ringan saat 
digunakan. 
Dalam proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, sedang dilakukan pekerjaan levelling berupa pengecoran lean concrete 
di sepanjang terminal. Setelah pengecoran, perlu dilakukan perataan sehingga 
permukaan beton dapat sesuai dengan yang direncanakan. Dalam proses pemerataan 
beton, digunakan alat bernama jidar yang terbuat dari baja hollow sepanjang 6 meter 
untuk mempermudah pekerjaan. Namun pada prakteknya di lapangan, alat jidar 
tersebut mengalami lendutan ketika ditumpangi oleh pekerja yang sekaligus melakukan 
penghilangan bug holes akibat udara yang terjebak di dalam beton sehingga pekerjaan 
menjadi lebih cepat. Di sisi lain, jidar yang melendut tersebut dapat menyebabkan 
permukaan beton menjadi tergerus. Sehingga struktur jidar tersebut perlu dianalisis dan 
direncanakan agar tidak terjadi defleksi yang telah ditentukan. 
Data dan spesifikasi yang diperlukan dalam perhitungan telah diberikan oleh pihak 
pelaksana serta tim penulis melakukan pengamatan secara langsung di lapangan 
sebagai pelengkap dalam menganalisis. Selanjutnya melakukan pemodelan sederhana 
menggunakan program bantu SAP2000 untuk mengetahui besarnya defleksi yang 
terjadi. Dalam perhitungan kontrol defleksi yang diizinkan, tim penulis mengacu pada 
SNI 1729-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Baja. 
Berdasarkan uraian perhitungan kontrol defleksi, tim penulis dapat menyimpulkan 
bahwa : 
1) Struktur jidar yang saat ini digunakan berbentuk segitiga 15x20 cm mengalami 
defleksi sebesar 21,77 mm dimana jauh melebihi defleksi yang telah ditentukan 
2) Direkomendasikan menggunakan struktur jidar berbentuk segi empat 25x20 cm 
dengan defleksi yang terjadi hanya sebesar 4,74 mm 
Dari hasil perhitungan serta kesimpulan tersebut, tim penulis memberi saran agar 
mencari alternatif penggunaan profil yang lain, dikarenakan dengan menggunakan 
struktur jidar berbentuk segi empat yang direkomendasikan memiliki berat sendiri yang 




Gambar 6.10 – Struktur Jidar Eksisting 
 
Gambar 6.11 – Pemodelan Struktur Jidar Eksisting pada SAP2000 
 
Gambar 6.12 – Hasil Deformed Shape Struktur Jidar 
6.6 Analisis Kontrol Kekuatan dan Titik Angkat Precast P3 
Pada proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya, direncanakan akan menggunakan precast P3 berbentuk seperti U-Ditch 
sebagai pengganti bekisting dikarenakan dapat memangkas waktu pekerjaan. Precast 
P3 tersebut akan dipindahkan dengan diangkat pada kedua lifting hook yang terbuat 
dari besi tulangan. Pada prakteknya di lapangan, terdapat potensi precast P3 tersebut 
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mengalami retak pada saat diangkat dikarenakan tidak mampu menahan beban sendiri. 
Lalu, besi tulangan sebagai lifting hook juga dapat mengalami kegagalan pada saat 
proses pengangkatan. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis kekuatan Precast P3 
terhadap titik angkat tersebut. 
Data dan spesifikasi yang diperlukan dalam perhitungan telah diberikan oleh pihak 
pelaksana sebagai pelengkap dalam menganalisis. Selanjutnya melakukan pemodelan 
sederhana menggunakan program bantu SAP2000 untuk mengetahui gaya-gaya yang 
terjadi. Dalam perhitungan kontrol kekuatan tulangan beton, tim penulis mengacu pada 
SNI 2847-2013 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Beton. Sedangkan dalam 
perhitungan kekuatan besi tulangan mengacu pada metode LRFD yang telah diajarkan 
selama perkuliahan. 
Berdasarkan uraian perhitungan kontrol kekuatan, tim penulis dapat menyimpulkan 
bahwa : 
1) Precast P3 yang digunakan tersebut tidak mengalami kegagalan / retak yang artinya 
masih dapat menahan beban sendiri ketika dilakukan proses pengangkatan 
2) Lifting hook dengan tulangan D16 tetap dapat bertahan atau tidak mengalami leleh 
maupun putus pada saat proses pengangkatan precast P3 
 




Gambar 6.14 – Pemodelan Struktur Precast P3 pada SAP2000 
 




Gambar 6.16 – Momen yang Terjadi pada Struktur Precast P3 
6.7 Analisis Perhitungan Sambungan pada Precast P2 
Dalam metode pemasangan precast P2 pada proyek Perkuatan Struktur Dermaga 
Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, direncanakan menggunakan 
sambungan las antar profil UNP yang dimana akan memperkaku mati struktur sehingga 
memperkokoh kekuatan. Maka dari itu, perlu direncanakan sambungan las yang efisien 
untuk menahan beban precast P2 tersebut. 
Data dan spesifikasi yang diperlukan dalam perhitungan telah diberikan oleh pihak 
pelaksana sebagai pelengkap dalam menganalisis. Selanjutnya melakukan pemodelan 
sederhana menggunakan program bantu SAP2000 untuk mengetahui gaya-gaya yang 
terjadi. Dalam perhitungan sambungan las, tim penulis mengacu pada metode LRFD 
yang telah diajarkan selama perkuliahan. 
Berdasarkan uraian perhitungan sambungan, tim penulis dapat menyimpulkan 
bahwa : 
1) Profil UNP masih dapat sanggup memikul beban precast P2 ditinjau dari segi stress 
ratio yang relatif kecil serta kontrol defleksi yang masih terhitung aman 
2) Sambungan las yang direncanakan dengan tebal 0,5 cm disepanjang badan UNP sisi 
luar sudah mampu memikul beban yang terjadi 
Dari hasil perhitungan serta kesimpulan tersebut, tim penulis memberi saran 
sebagai berikut : 
1) Perhitungan tersebut hanya mempertimbangkan sambungan profil UNP pada 
precast P2 bukan sambungan profil UNP dengan profil WALLER, maka dari itu 
perlu dianalisis pula dikarenakan pada joint tersebut terjadi momen terbesar 
2) Kekuatan sambungan profil UNP tersebut memiliki safety factor yang cukup 
besar dikarenakan pada pekerjaan di lapangan, precast P2 tersebut berdiri / 




Gambar 6.17 – Pemodelan Struktur UNP dengan Precast P2 pada SAP2000 
 
Gambar 6.18 – Stress Ratio pada Struktur UNP Akibat Beban Precast P2 
 




Gambar 6.20 – Perencanaan Sambungan Struktur UNP dengan Precast P2 
6.8 Job Safety Analysis Pekerjaan Drainase 
Dalam perencanaan Pekerjaan Saluran Drainase pada Dermaga Terminal Berlian 
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, juga harus membuat Job Safety Analysis untuk 
setiap tahap pengerjaan Drainase yang merupakan upaya untuk 
mempelajari/menganalisa tiap-tiap urutan suatu pekerjaan dan dilanjutkan dengan 
identifikasi potensi bahaya didalamnya. Kemudian menentukan upaya terbaik untuk 
mengendalikan bahaya-bahaya pada pekerjaan yang dianalisa tersebut. 
Urutan tahap pekerjaan yang dianalisa diperoleh dari metode pelaksanaan pekerjaan 
Drainase pada Dermaga Terminal Berlian yang selanjutnya dianalisa alat yang 
digunakan dan juga potensi bahaya yang bisa terjadi pada setiap tahapan pengerjaan 
tersebut. Setelah mengidentifikasi potensi bahaya maka selanjutnya membuat Tindakan 
pencegahan agar mengurangi terjadinya potensi bahaya. Job Safety Analysis untuk 








Berikut merupakan beberapa hal yang dapat kami simpulkan selama melakukan kerja 
praktek di Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak 
Surabaya : 
1. Secara umum Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan 
Tanjung Perak melibatkan beberapa pihak atau stakeholder antara pemberi tugas dan 
penyedia jasa yang terikat dalam kontrak kerja mulai dari Owner, Kontraktor Utama, 
Konsultan Perencana, Konsultan MK, Subkontraktor, hingga Supplier. 
2. Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak 
Surabaya dikerjakan dalam beberapa tahap mulai dari sisi Barat, Utara, hingga Timur. 
Dalam setiap tahapnya meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan pemancangan, 
pekerjaan bongkar dan timbunan, pekerjaan beton, pekerjaan aksesoris, hingga 
pekerjaan elektrikal dan mekanikal. 
3. Metode perkerjaan yang dilaksanakan di lapangan harus memiliki kesamaan dengan 
teori yang telah dipelajari di perkuliahan. Namun terkadang perhitungan secara empiris 
maupun penggunaan software untuk menganalisis kelayakan suatu pelaksanaan 
pekerjaan, dipengaruhi banyak faktor di lapangan yang perlu diketahui dan 
dipertimbangkan. Sehingga perlu mempelajari lebih dalam mengenai metode pekerjaan 
untuk memperkuat teori di lapangan. 
4. Dalam dunia proyek banyak terjadi hal-hal yang tidak diduga, dan sebagai kontraktor 
pelaksana sudah seharusnya sigap dalam menangani permasalahan yang terjadi di 
lapangan dengan ide yang terkadang dituntut untuk melahirkan solusi yang luar biasa 
tentunya dengan mempertimbangkan faktor waktu dan biaya. 
5. Menjalin komunikasi yang baik menjadi salah satu faktor penunjang kelancaran suatu 
proyek. Dalam Proyek Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan 
Tanjung Perak Surabaya, melibatkan beberapa pihak yang tentu perlu adanya sebuah 
komunikasi yang jelas karena tidak jarang setiap pihak memiliki pandangan yang 
berbeda-beda. Sehingga penting bagi pihak tertentu, terutama kami memposisikan diri 
sebagai kontraktor untuk dapat memenuhi kebutuhan semua pihak dan tetap dapat 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kontrak. 
 
7.2 Saran 
Dari beberapa hal yang telah kami amati selama melaksanakan kerja praktek di Proyek 
Perkuatan Struktur Dermaga Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, dapat 
kami beri saran sebagai berikut : 
1. Peningkatan kedisiplinan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan 
proyek. 
2. Peningkatan controlling terhadap pekerja yang tidak melaksanakan pekerjaan dengan 




















































































































































































































































































































































































DENAH PRECAST KD 460 - KD 310 (BARAT)
1:250
R-0 002PP/I2/319005/PR 460-310 BAR/02 AS SHOWN
-
-
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4. BETON BERMUTU K-430
5. BESI BETON BJTD-40, fy=390, Es=200,00 Mpa
6. SELIMUT BETON  BERHUBUNGAN DENGAN AIR (Minimal t=100 mm)
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SUB GRADE ( TIMBUNAN PASIR ) SUB GRADE ( TIMBUNAN PASIR )
SUB GRADE ( TIMBUNAN PASIR )SUB GRADE ( TIMBUNAN PASIR )
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish
1 PERKUATAN STRUKTUR 
DERMAGA BERLIAN
835 days Thu 11/21/19 Fri 3/18/22
2 Persiapan 83 days Thu 11/21/19 Tue 2/11/20
6 Barat Kade 700-500 201 days Wed 2/12/20 Sun 8/30/20
27 Barat Kade 500-475 29 days Wed 9/2/20 Wed 9/30/20
42 Barat Kade 475-335 108 days Sun 9/6/20 Tue 12/22/20
64 Barat Kade 335-185 70 days Sat 12/5/20 Fri 2/12/21
83 Barat Kade 185-0 71 days Mon 2/1/21 Mon 4/12/21
101 Utara Kade 0-140 57 days Tue 4/6/21 Tue 6/15/21
115 Timur Kade 780-550 72 days Wed 6/16/21 Thu 8/26/21
131 Timur Kade 550-420 55 days Fri 8/27/21 Wed 10/20/21
147 Timur Kade 420-230 65 days Thu 10/21/21 Fri 12/24/21
163 Timur Kade 230-0 84 days Sat 12/25/21 Fri 3/18/22
Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May






















SCHEDULE PELAKSANAAN PROYEK PERKUATAN STRUKTUR DERMAGA TERMINAL BERLIAN TANJUNG PERAK SURABAYA
Page 1
Project: Add 2 R1
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish Predecessors
1 PERKUATAN STRUKTUR 
DERMAGA BERLIAN
835 days Thu 11/21/19 Fri 3/18/22
2 Persiapan 83 days Thu 11/21/19 Tue 2/11/20
3 Persiapan Administrasi 60 days Thu 11/21/19 Sun 1/19/20
4 Serah Terima Lahan Kade 
700-500 dari BJTI
1 day Thu 1/23/20 Thu 1/23/20 3FS+3 days
5 Persiapan Lapangan 19 days Fri 1/24/20 Tue 2/11/20 4
6 Barat Kade 700-500 201 days Wed 2/12/20 Sun 8/30/20
7 Pemancangan 700-500 57 days Wed 2/12/20 Wed 4/8/20 5
8 Pemancangan Tanah Keras 19 days Sun 4/12/20 Thu 4/30/20 7FS+3 days
9 Serah Terima Lahan Kade 
500-475
1 day Mon 5/4/20 Mon 5/4/20 8FS+3 days
10 Pemancangan 500-475 4 days Wed 5/13/20 Sat 5/16/20 9FS+8 days
11 Pembongkaran 14 days Wed 2/19/20 Tue 3/3/20 7SS+7 days
12 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
11 days Fri 5/1/20 Mon 5/11/20 8
13 Timbunan Tahap 1 29 days Fri 5/8/20 Fri 6/5/20 12SS+7 days,7SS+7 days,8
14 Cathodic Protection 15 days Sun 5/17/20 Sun 5/31/20 7FS+3 days,8FS+3 days,10
15 Capping Beam 123 days Wed 3/11/20 Sat 7/11/20
16 Pengecoran Tahap 1 32 days Wed 3/11/20 Sat 4/11/20 11FS+7 days
17 Install Precast 47 days Fri 5/15/20 Tue 6/30/20 13SS+7 days,12SS+7 days
18 Pengecoran Tahap 2 48 days Fri 5/22/20 Wed 7/8/20 17SS+7 days
19 Timbunan Tahap 2 48 days Mon 5/25/20 Sat 7/11/20 18SS+3 days
20 Pengecoran Tahap 3 27 days Mon 6/1/20 Sat 6/27/20 18SS+5 days,16
21 Aksesoris 15 days Mon 6/22/20 Mon 7/6/20 20FF+7 days
22 Mekanikal dan Elektrikal 14 days Wed 7/1/20 Tue 7/14/20 20FS+3 days
23 Serah Terima Sesuai Kontrak 1 day Wed 7/15/20 Wed 7/15/20 22,14,15,21
24 Add I 46 days Thu 7/16/20 Sun 8/30/20
25 Desain Levelling, 
Penyusunan Add I
18 days Thu 7/16/20 Sun 8/2/20 23
26 Levelling Tahap I, Lebar 20 m21 days Mon 8/10/20 Sun 8/30/20 25FS+7 days
27 Barat Kade 500-475 29 days Wed 9/2/20 Wed 9/30/20
28 Pembongkaran 3 days Thu 9/3/20 Sat 9/5/20 40
29 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
4 days Fri 9/11/20 Mon 9/14/20
30 Timbunan Tahap 1 4 days Tue 9/15/20 Fri 9/18/20 29
31 Cathodic Protection 2 days Fri 9/11/20 Sat 9/12/20 43
32 Capping Beam 13 days Fri 9/11/20 Wed 9/23/20
33  Install Precast 5 days Fri 9/11/20 Tue 9/15/20 43
34  Pengecoran Tahap 1 7 days Sun 9/13/20 Sat 9/19/20 33SS+2 days
35  Timbunan Tahap 2 7 days Wed 9/16/20 Tue 9/22/20 34SS+3 days
36  Pengecoran Tahap 2 7 days Thu 9/17/20 Wed 9/23/20 35SS+1 day
37 Aksesoris 3 days Thu 9/24/20 Sat 9/26/20 36
38 Mekanikal dan Elektrikal 3 days Thu 9/24/20 Sat 9/26/20 36
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39 Levelling Tahap I, Lebar 20 m 7 days Thu 9/24/20 Wed 9/30/20 36
40 Serah Terima Lahan Kade 
475-460
1 day Wed 9/2/20 Wed 9/2/20 26FS+2 days
41 Serah Terima Lahan Kade 
460-310
1 day Wed 9/30/20 Wed 9/30/20 39FF
42 Barat Kade 475-335 108 days Sun 9/6/20 Tue 12/22/20
43 Pemancangan 475-460 5 days Sun 9/6/20 Thu 9/10/20 40FS+3 days
44 Pemancangan 460-335 21 days Tue 10/6/20 Mon 10/26/20 41FS+5 days,43
45 Pemancangan 335-310 5 days Tue 10/27/20 Sat 10/31/20 44
46 Pembongkaran 12 days Wed 10/21/20 Sun 11/1/20 45FF+1 day
47 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
24 days Sun 10/11/20 Tue 11/3/20 44SS+5 days
48 Timbunan Tahap 1 24 days Fri 10/16/20 Sun 11/8/20 47SS+5 days,44SS+8 days
49 Cathodic Protection 10 days Sun 11/8/20 Tue 11/17/20 45FS+7 days
50 Capping Beam 36 days Thu 10/22/20 Thu 11/26/20
51  Install Precast 24 days Thu 10/22/20 Sat 11/14/20 44SS+10 days,47SS+1 day,48SS+5 days,46SS+1 day
52  Pengecoran Tahap 1 24 days Thu 10/29/20 Sat 11/21/20 51SS+7 days,47SS+7 days,48SS+7 days
53  Timbunan Tahap 2 24 days Fri 10/30/20 Sun 11/22/20 52SS+1 day
54  Pengecoran Tahap 2 24 days Tue 11/3/20 Thu 11/26/20 53SS+3 days,52SS+5 days
55 Aksesoris 12 days Sun 11/22/20 Thu 12/3/20 54FF+7 days
56 Mekanikal dan Elektrikal 12 days Sun 11/22/20 Thu 12/3/20 54FF+7 days,55SS-3 days
57 Levelling Tahap I, Lebar 20 m 24 days Tue 11/10/20 Thu 12/3/20 54SS+7 days,56FF,55FF
58 Levelling Tahap II Kade 
700-475
38 days Thu 10/1/20 Sat 11/7/20 39,41
59 Levelling Tahap II Kade 
475-335
18 days Fri 12/4/20 Mon 12/21/20 57
60 Saluran Kade 700-475 38 days Thu 10/1/20 Sat 11/7/20 58FF-2 days,39
61 Saluran Kade 475-335 21 days Sun 11/29/20 Sat 12/19/20 59FF-2 days,60
62 Serah Terima Sesuai BJTI 1 day Fri 12/4/20 Fri 12/4/20 50,55,56,57,49
63 Serah Terima Tahap II 1 day Tue 12/22/20 Tue 12/22/20 59,61,58,60
64 Barat Kade 335-185 70 days Sat 12/5/20 Fri 2/12/21
65 Pemancangan 310-185 21 days Sat 12/5/20 Fri 12/25/20 62
66 Pemancangan 185-160 5 days Sat 12/26/20 Wed 12/30/20 65
67 Pembongkaran 14 days Fri 12/18/20 Thu 12/31/20 66FF+1 day
68 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
25 days Thu 12/10/20 Sun 1/3/21 65SS+5 days
69 Timbunan Tahap 1 25 days Tue 12/15/20 Fri 1/8/21 68SS+5 days,65SS+8 days
70 Cathodic Protection 10 days Thu 1/7/21 Sat 1/16/21 66FS+7 days
71 Capping Beam 35 days Sun 12/20/20 Sat 1/23/21
72  Install Precast 25 days Sun 12/20/20 Wed 1/13/21 65SS+10 days,68SS+1 day,69SS+5 days,67SF+1 day
73  Pengecoran Tahap 1 25 days Fri 12/25/20 Mon 1/18/21 72SS+5 days,68SS+7 days,69SS+7 days
74  Timbunan Tahap 2 25 days Sat 12/26/20 Tue 1/19/21 73SS+1 day
75  Pengecoran Tahap 2 25 days Wed 12/30/20 Sat 1/23/21 74SS+3 days,73SS+5 days
76 Aksesoris 14 days Sun 1/17/21 Sat 1/30/21 75FF+7 days
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77 Mekanikal dan Elektrikal 14 days Sun 1/17/21 Sat 1/30/21 75FF+7 days,76SS-3 days
78 Levelling Tahap I, Lebar 20 m 25 days Wed 1/6/21 Sat 1/30/21 75SS+7 days,76FF,77FF
79 Levelling Tahap II 12 days Sun 1/31/21 Thu 2/11/21 78
80 Saluran 19 days Fri 1/22/21 Tue 2/9/21 79FF-2 days
81 Serah Terima Sesuai BJTI 1 day Sun 1/31/21 Sun 1/31/21 71,76,77,78,70
82 Serah Terima Tahap II 1 day Fri 2/12/21 Fri 2/12/21 79,80
83 Barat Kade 185-0 71 days Mon 2/1/21 Mon 4/12/21
84 Pemancangan 160-0 27 days Mon 2/1/21 Sat 2/27/21 81
85 Pembongkaran 16 days Sat 2/13/21 Sun 2/28/21 84FF+1 day
86 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
31 days Sat 2/6/21 Mon 3/8/21 84SS+5 days
87 Timbunan Tahap 1 31 days Thu 2/11/21 Sat 3/13/21 86SS+5 days,84SS+8 days
88 Cathodic Protection 11 days Sun 3/7/21 Wed 3/17/21 84FS+7 days
89 Capping Beam 41 days Tue 2/16/21 Sun 3/28/21
90  Install Precast 31 days Tue 2/16/21 Thu 3/18/21 84SS+10 days,86SS+1 day,87SS+5 days,85SF+1 day
91  Pengecoran Tahap 1 31 days Sun 2/21/21 Tue 3/23/21 90SS+5 days,86SS+7 days,87SS+7 days
92  Timbunan Tahap 2 31 days Mon 2/22/21 Wed 3/24/21 91SS+1 day
93  Pengecoran Tahap 2 31 days Fri 2/26/21 Sun 3/28/21 92SS+3 days,91SS+5 days
94 Aksesoris 16 days Sat 3/20/21 Sun 4/4/21 93FF+7 days
95 Mekanikal dan Elektrikal 16 days Sat 3/20/21 Sun 4/4/21 93FF+7 days
96 Levelling Tahap I 31 days Fri 3/5/21 Sun 4/4/21 93SS+7 days
97 Levelling Tahap II 7 days Mon 4/5/21 Sun 4/11/21 96
98 Saluran 14 days Sat 3/27/21 Fri 4/9/21 97FF-2 days
99 Serah Terima Sesuai BJTI 1 day Mon 4/5/21 Mon 4/5/21 89,94,95,96,88
100 Serah Terima Tahap II 1 day Mon 4/12/21 Mon 4/12/21 97,98
101 Utara Kade 0-140 57 days Tue 4/6/21 Tue 6/15/21
102 Pemancangan 24 days Tue 4/6/21 Thu 4/29/21 99
103 Pembongkaran 12 days Mon 4/19/21 Fri 4/30/21 102FF+1 day
104 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
24 days Sun 4/11/21 Tue 5/4/21 102SS+5 days
105 Timbunan Tahap 1 24 days Fri 4/16/21 Sun 5/9/21 104SS+5 days,102SS+8 days
106 Cathodic Protection 10 days Fri 5/7/21 Sun 5/30/21 102FS+7 days
107 Capping Beam 34 days Wed 4/21/21 Mon 6/7/21
108  Install Precast 24 days Wed 4/21/21 Fri 5/28/21 102SS+10 days,104SS+1 day,105SS+5 days,103SF+1 day
109  Pengecoran Tahap 1 24 days Mon 4/26/21 Wed 6/2/21 104SS+7 days,105SS+7 days,108SS+5 days
110  Timbunan Tahap 2 24 days Tue 4/27/21 Thu 6/3/21 109SS+1 day
111  Pengecoran Tahap 2 24 days Sat 5/1/21 Mon 6/7/21 109SS+5 days,110SS+3 days
112 Aksesoris 14 days Tue 6/1/21 Mon 6/14/21 111FF+7 days
113 Mekanikal dan Elektrikal 14 days Tue 6/1/21 Mon 6/14/21 111FF+7 days
114 Serah Terima 1 day Tue 6/15/21 Tue 6/15/21 107,112,113,106
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115 Timur Kade 780-550 72 days Wed 6/16/21 Thu 8/26/21
116 Pemancangan 780-550 39 days Wed 6/16/21 Sat 7/24/21 114
117 Pemancangan 550-525 5 days Sun 7/25/21 Thu 7/29/21 116
118 Pembongkaran 20 days Sun 7/11/21 Fri 7/30/21 117FF+1 day
119 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
39 days Mon 6/21/21 Thu 7/29/21 116SS+5 days
120 Timbunan Tahap 1 39 days Sat 6/26/21 Tue 8/3/21 119SS+5 days,116SS+8 days
121 Cathodic Protection 17 days Fri 8/6/21 Sun 8/22/21 117FS+7 days
122 Capping Beam 49 days Thu 7/1/21 Wed 8/18/21
123  Install Precast 39 days Thu 7/1/21 Sun 8/8/21 116SS+14 days,119SS+7 days,120SS+5 days,118SF+1 day
124  Pengecoran Tahap 1 39 days Tue 7/6/21 Fri 8/13/21 119SS+7 days,120SS+7 days,123SS+5 days
125  Timbunan Tahap 2 39 days Wed 7/7/21 Sat 8/14/21 124SS+1 day
126  Pengecoran Tahap 2 39 days Sun 7/11/21 Wed 8/18/21 124SS+5 days,125SS+3 days
127 Aksesoris 20 days Fri 8/6/21 Wed 8/25/21 126FF+7 days
128 Mekanikal dan Elektrikal 20 days Fri 8/6/21 Wed 8/25/21 126FF+7 days
129 Levelling 3 days Mon 8/23/21 Wed 8/25/21 126SS+7 days,127FF,128FF
130 Serah Terima Tahap II 1 day Thu 8/26/21 Thu 8/26/21 122,127,128,129,121
131 Timur Kade 550-420 55 days Fri 8/27/21 Wed 10/20/21
132 Pemancangan 525-420 22 days Fri 8/27/21 Fri 9/17/21 130
133 Pemancangan 420-395 5 days Sat 9/18/21 Wed 9/22/21 132
134 Pembongkaran 11 days Mon 9/13/21 Thu 9/23/21 133FF+1 day
135 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
22 days Wed 9/1/21 Wed 9/22/21 132SS+5 days
136 Timbunan Tahap 1 22 days Mon 9/6/21 Mon 9/27/21 135SS+5 days,132SS+8 days
137 Cathodic Protection 9 days Thu 9/30/21 Fri 10/8/21 133FS+7 days
138 Capping Beam 32 days Sat 9/11/21 Tue 10/12/21
139  Install Precast 22 days Sat 9/11/21 Sat 10/2/21 132SS+10 days,135SS+1 day,136SS+5 days,134SF+1 day
140  Pengecoran Tahap 1 22 days Thu 9/16/21 Thu 10/7/21 135SS+7 days,136SS+7 days,139SS+5 days
141  Timbunan Tahap 2 22 days Fri 9/17/21 Fri 10/8/21 140SS+1 day
142  Pengecoran Tahap 2 22 days Tue 9/21/21 Tue 10/12/21 140SS+5 days,141SS+3 days
143 Aksesoris 14 days Wed 10/6/21 Tue 10/19/21 142FF+7 days
144 Mekanikal dan Elektrikal 14 days Wed 10/6/21 Tue 10/19/21 142FF+7 days
145 Levelling 22 days Tue 9/28/21 Tue 10/19/21 142SS+7 days,143FF,144FF
146 Serah Terima Sesuai BJTI 1 day Wed 10/20/21 Wed 10/20/21 145,138,143,144,137
147 Timur Kade 420-230 65 days Thu 10/21/21 Fri 12/24/21
148 Pemancangan 395-230 28 days Thu 10/21/21 Wed 11/17/21 146
149 Pemancangan 230-205 5 days Thu 11/18/21 Mon 11/22/21 148
150 Pembongkaran 17 days Sun 11/7/21 Tue 11/23/21 149FF+1 day
151 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
32 days Tue 10/26/21 Fri 11/26/21 148SS+5 days
152 Timbunan Tahap 1 32 days Sun 10/31/21 Wed 12/1/21 151SS+5 days,148SS+8 days
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153 Cathodic Protection 13 days Thu 11/25/21 Tue 12/7/21 148FS+7 days
154 Capping Beam 42 days Fri 11/5/21 Thu 12/16/21
155  Install Precast 32 days Fri 11/5/21 Mon 12/6/21 148SS+10 days,151SS+1 day,152SS+5 days,150SF+1 day
156  Pengecoran Tahap 1 32 days Wed 11/10/21 Sat 12/11/21 151SS+7 days,152SS+7 days,155SS+5 days
157  Timbunan Tahap 2 32 days Thu 11/11/21 Sun 12/12/21 156SS+1 day
158  Pengecoran Tahap 2 32 days Mon 11/15/21 Thu 12/16/21 156SS+5 days,157SS+3 days
159 Aksesoris 21 days Fri 12/3/21 Thu 12/23/21 158FF+7 days
160 Mekanikal dan Elektrikal 21 days Fri 12/3/21 Thu 12/23/21 158FF+7 days
161 Levelling 32 days Mon 11/22/21 Thu 12/23/21 158SS+7 days,159FF,160FF
162 Serah Terima Sesuai BJTI 1 day Fri 12/24/21 Fri 12/24/21 154,159,160,161,153
163 Timur Kade 230-0 84 days Sat 12/25/21 Fri 3/18/22
164 Pemancangan 205-0 35 days Sat 12/25/21 Fri 1/28/22 162
165 Pembongkaran 20 days Mon 1/10/22 Sat 1/29/22 164FF+1 day
166 Isian Tiang Pancang dan 
Clutch
35 days Thu 12/30/21 Wed 2/2/22 164SS+5 days
167 Timbunan Tahap 1 35 days Sun 1/2/22 Sat 2/5/22 166SS+3 days
168 Cathodic Protection 14 days Thu 2/3/22 Wed 2/16/22 164FS+5 days
169 Capping Beam 45 days Fri 1/7/22 Sun 2/20/22
170  Install Precast 35 days Fri 1/7/22 Thu 2/10/22 164SS+10 days,166SS+1 day,167SS+5 days,165SF+1 day
171  Pengecoran Tahap 1 35 days Wed 1/12/22 Tue 2/15/22 166SS+7 days,167SS+7 days,170SS+5 days
172  Timbunan Tahap 2 35 days Thu 1/13/22 Wed 2/16/22 171SS+1 day
173  Pengecoran Tahap 2 35 days Mon 1/17/22 Sun 2/20/22 171SS+5 days,172SS+3 days
174 Aksesoris 21 days Mon 2/7/22 Sun 2/27/22 173FF+7 days
175 Mekanikal dan Elektrikal 21 days Mon 2/7/22 Sun 2/27/22 173FF+7 days
176 Levelling Tahap I, Lebar 20 m 35 days Mon 1/24/22 Sun 2/27/22 173SS+7 days,174FF,175FF
177 Levelling Tahap II 18 days Mon 2/28/22 Thu 3/17/22 176
178 Saluran 25 days Sat 2/19/22 Tue 3/15/22 177FF-2 days
179 Serah Terima 1 day Fri 3/18/22 Fri 3/18/22 177,169,174,175,176,178,168
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Job Safety Analysis – Perkuatan Struktur Dermaga Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
 
 
Job Safety Analysis 
No. Dokumen / ​Doc Number    :  
Tgl Berlaku / ​Application Date   : 
Revisi ke / tgl / ​Revision Nr / Date   :  






TANJUNG PERAK SURABAYA 
  
Job type: PEKERJAAN DRAINASE  




Nr Revisi Rev:  Dari tgl: 
 
Disiapkan oleh / ​Prepared by Disetujuioleh / Approved by Pengawas Langsung 
SEM SOM SHE O PM Supervisor S/D tgl: 
 




Urutan Kerja /  
Sort of work 
Alat/material yang digunakan / 
Tools and equipment needed 
Kemungkinan Resiko /  
Potential Risk 







- Alat Pelindung Diri 
- Alat bantu 
 
- Pekerja tersandung, terpleset 
atau terjatuh pada saat Survey 
 
 
- Pekerja memakai APD 








- Pekerja terkena jatuhan 
material yang diangkat oleh 
alat berat. 
- Pekerja tergelincir ke dalam 
galian. 
- Memperhatikan tanda – 
tanda peraturan safety di 
area proyek dan berhati – 
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- Pemakaian APD lengkap 
selama melakukan 
pekerjaan. 
- Melakukan himbauan 
terhadap zona aman 
bekerja selama 
pelaksanaan dilaksanakan 
- Memberikan himbauan 






- Dump Truck 
 
- Pekerja tertimpa material. 
 
 
- Memperhatikan tanda – 
tanda peraturan safety di 
area proyek 
- Pemakaian APD lengkap 
selama melakukan 
pekerjaan 
- Memberikan himbauan 
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selama aktivitas 
pembuangan tanah galian 
Pengurugan sirtu - Stamper 
 
- Pekerja terpeleset dan jatuh 
kedalam galian. 
- Memperhatikan tanda – 
tanda peraturan safety di 
area proyek 











- Mobile crane 
- Wire sling 
 
 
- Beton precast terjatuh karena 
wire putus 
- Pekerja tertabrak beton 
precast saat sedang 
melakukan swing dengan 
lifting equipment 
 
- Memastikan kondisi sling 
baik sebelum digunakan 
dan pemakaian wire 
sesuai dengan beban 
angkat 
- Memberikan himbauan 
terhadap area aman 
bekerja selama aktivitas 
swing berlangsung 
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- Mobile crane harus 
dilengkapi SILO 
- Operator harus memiliki 
SIO 
Instalasi precast - Mobile crane 
- Wire sling 
 
- Pekerja terjatuh kedalam 
galian saat perletakan precast 
- Pekerja tertimpa precast ketika 
perletakan precast dari mobile 
crane 
- Wire sling terputus saat akan 
meletakkan precast 
- Pemakaian APD lengkap 
selama melakukan 
pekerjaan 
- Melakukan himbauan 
terhadap zona aman 
bekerja selama instalasi 
precast dilaksanakan 
- Memastikan kapasitas 
wire sling lebih besar dari 
beban precast 
- Memastikan kondisi kait 
pengunci pada sling dalam 
kondisi yang baik 
  
